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ABSTRAK 

 

PENGARUH MEDIA PEMBELAJARAN FLASHCARD 

TERHADAP HASIL BELAJAR BAHASA JAWA MATERI 

PANDHAWA DAN PUNAKAWAN SD IT MUHAMMADIYAH 

RAWALO 

NUR WAKHIDAH FADHILATUR RAHMAH 

NIM. 2017405126 

Abstrak : Bangsa yang kuat tidak terlepas dari pendidikan yang berkualitas namun 

di Indonesia masih memiliki tantangan yang beragam dan belum terselesaikan. 

Hasil wawancara diperoleh terdapat peserta didik yang masih lemah dalam 

memahami pelajaran terutama mata pelajaran bahasa jawa. Guru dituntut untuk 

menjalankan tugasnya agar tercapainya kompetensi dan pengetahuan bahasa jawa. 

Penggunaan media merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi peserta 

didik dalam memahami mata pelajaran bahasa jawa dapat menggunakan salah satu 

media berupa flashcard. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh media 

flashcard terhadap hasil belajar peserta didik Materi Pandhawa dan Punakawan. 

Penelitian ini menggunakan design quasi eksperimen. Subjek dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas 2 (dua) A dan kelas 2 (dua) B yang berjumlah 42 peserta didik. 

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah tes berupa pretest dan posttest. 

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Uji Sample Paired T-

test dan Uji Independent T-test. Hasil penelitian menggunakan Uji Sample Paired 

T-test diperoleh terdapat pengaruh penggunaan media flashcard terhadap hasil 

belajar sedangkan pada Uji Independent T-test diperolah pada kelompok yang 

kegiatan belajar mengajar menggunakan flashcard memiliki rata-rata hasil belajar 

yang lebih tinggi dibanding dengan kelompok yang kegiatan belajar mengajar 

secara konvensional. 

Kata kunci : Pembelajaran Bahasa Jawa, Peserta didik, Media Flashcard 
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ABSTRAK INGGRIS 

 

THE EFFECT OF FLASHCARD MEDIA ON JAVANESE 

LANGUAGE LEARNING OUTCOMES IN PANDHAWA AND 

PUNAKAWAN MATERIALS AT MUHAMMADIYAH 

RAWALO SCHOOL 

NUR WAKHIDAH FADHILATUR RAHMAH 

NIM. 2017405126 

Abstract : Strong nation cannot be separated from quality education, but Indonesia 

still has various and unresolved challenges. The results of the interviews showed 

that there were students who were still weak in understanding lessons, especially 

Javanese language subjects. Teachers are required to carry out their duties in order 

to achieve competency and knowledge of the Javanese language. The use of media 

is one of the factors that can influence students in understanding Javanese 

language. They can use one of the media in the form of flashcards. The aim of this 

research is to determine the effect of flashcard media on the learning outcomes of 

Pandhawa and Punakawan material. This research used a quasi-experimental 

design. The subjects in this research were class 2 (Two) A and class 2 (Two) B 

students, totaling 42 students. The data collection method used a test in the form of 

a pretest and posttest. The analysis technique used in this research is the Sample 

Paired T-test and the Independent T-test. The results of research using the Sample 

Paired T-test showed that there was an effect of the use of flashcard media on 

learning outcomes, whereas in the Independent T-test, the group whose teaching 

and learning activities used flashcards had higher average learning outcomes 

compared to the group whose teaching and learning activities used flashcards. 

conventionally. 

Keywords : Javanese Language Learning, Students, Flashcard Media 
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MOTTO 

“No matter how deep The night, it always turns to day, eventually”. 

Tidak apa-apa dengan kelamnya malam, percaya suatu saat akan berubah menjadi 

hari yang cerah 

“Brook (One Piece)”
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia yang mempunyai beragam suku bangsa, bahasa daerah, dan 

ribuan pulau tidaklah menjadi sebuah hambatan untuk menjadi sebuah bangsa 

yang kuat. Bangsa yang kuat tidak terlepas dari pendidikan yang berkualitas. 

Pendidikan merupakan suatu proses pembelajaran yang memungkinkan 

potensi diri untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

budi pekerti, kecerdasaan, akhlak mulia, serta kemampuan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, dan bangsanya. Pendidikan yang berkualitas sangat 

berpengaruh untuk menentukan kualitas suatu bangsa menuju kehidupan yang 

maju dan bermartabat1. 

Sesuai dengan UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

Pendidikan diselenggarakan dengan memberi keteladanan, membangun 

kemauan, dan mengembangkan kreativitas peserta didik dalam proses 

pembelajaran2. Sekolah menjadi suatu lembaga pendidikan yang pastinya 

penting untuk masa depan bangsa dan menambah sumber daya manusia yang 

berkualitas. Kualitas sumber daya manusia itu sendiri tergantung bagaimana 

peningkatan dalam pendidikan dan komponen didalamnya seperti guru, peserta 

didik, metode pembelajaran, media pembelajaran, kurikulum, sarana 

prasarana, dan masih banyak lagi. 

Tantangan pendidikan di Indonesia masih beragam dan belum 

terselesaikan, mulai dari kurikulum, keterampilan tenaga pengajar, dan 

 
1 Chairunnisa Amelia, “Problematika Pendidikan di Indonesia,” Prosiding Seminar Nasional 

Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Medan 3 (2019): 775–79. 

2 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, “Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional,” 2003, 5. 
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keterampilan kepemimpinan baik pada tingkat atas maupun bawah yang dapat 

berdampak pada menurunnya kualitas pengetahuan peserta didik3. Oleh karena 

itu, generasi milenial seperti saat ini harus diimbangi dengan adanya 

pendidikan yang berkualitas akan sangat berdampak untuk bangsa kedepannya 

maka dari itu pendidikan menjadi suatu hal yang sangat penting dari suatu 

bangsa. Bangsa yang baik dalam pendidikannya maka akan baik pula generasi 

penerusnya. Dasar utama dalam berbagai hal pasti berkaitan dengan 

pendidikan. Perkembangan suatu bangsa sangatlah dibutuhkan dengan 

melahirkan generasi penerus yang paham dan mahir akan pendidikan agar 

memberikan inovasi baru untuk perkembangan bangsa dan negara. Perhatian 

yang besar dari pemerintah dalam segala bidang sangat membantu dalam 

kemajuan pendidikan khususnya di Indonesia.  

Hasil wawancara dengan salah satu guru kelas 2 (dua) SD IT 

Muhammadiyah Rawalo Ibu Septiana Windu, S.E menyatakan bahwa masih 

terdapat peserta didik sekolah dasar yang masih lemah dalam memahami dan 

mempelajari mata pelajaran, terutama pada mata pelajaran Bahasa Jawa 4. Oleh 

karena itu, dalam kegiatan belajar mengajar tentu harus lebih diperhatikan lagi. 

Adapun fasilitator pendidikan berperan penting untuk mencapai tujuan 

pembelajaran Bahasa Jawa itu sendiri yaitu Guru. Guru memiliki peran yang 

sangat penting dalam perkembangan dan kemajuan bagi peserta didiknya. Guru 

dituntut untuk menjalankan tugasnya agar pencapaian kompetensi dan 

kebutuhan dalam pembelajaran Bahasa Jawa peserta didik tercapai. 

Tercapainya tujuan pembelajaran yang diharapkan oleh guru, peserta didik 

harus didorong dengan pembelajaran dan media ajar yang menyenangkan serta 

mudah dipahami oleh peserta didik. 

Penggunaan media pembelajaran saat kegiatan belajar mengajar 

sangatlah mendukung tercapainya suatu proses pembelajaran, penyampaian 

 

3 Siti Ainun Nazhiroh, Muhamad Jazeri, and Binti Maunah, “Pengembangan Multimedia Interaktif 

E-Komik dalam Meningkatkan Hasil Belajar Bahasa Jawa,” Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan 6, 

no. 3 (November 7, 2021): 405–11, https://doi.org/10.29303/jipp.v6i3.193. 

4 Septiana Windu, “Hasil Observasi Wawancara dengan Guru Walikes 2A Ibu Septiana Windu 

S.E.,” Oral report (Rawalo: SD IT Muhammadiyah Rawalo, 2023). 
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pembelajaran, dan materi pembelajaran. Selain untuk membangkitkan motivasi 

dan minat peserta didik, media pembelajaran dapat mempercepat proses 

pemahaman materi karena lebih menarik dan memudahkan dalam 

penyampaian informasi ataupun materi, maka dari itu media merupakan sarana 

penunjang dalam proses pembelajaran yang dapat meningkatkan daya ingat, 

hasil belajar peserta didik dan kreativitas guru dalam menyampaikan materi 

tanpa harus mengikuti apa yang ada dalam buku ajar. Dampak baik yang 

ditimbulkan karena media pembelajaran yaitu peserta didik lebih paham akan 

materi yang diajarkan oleh guru. Banyak lembaga pendidikan dan sekolah yang 

kurang memperhatikan ketersediaan alat dan prasarana dalam mengajar5. 

Media pembelajaran merupakan salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Penggunaan media pembelajaran 

dalam mata pelajaran dapat mendorong keberhasilan belajar peserta didik 

dengan maksimal. Salah satu mata pelajaran yang gurunya jarang 

menggunakan media pembelajaran adalah Bahasa Jawa. Bahasa Jawa ialah 

mata pelajaran yang termasuk dalam kurikulum sekolah dasar, yang bertujuan 

agar siswa dapat meningkatkan kemampuan berbahasa, melatih sopan santun, 

serta mengenal budaya. Seorang guru dapat memberikan fasilitas berupa 

metode, media dan alat yang tepat kepada peserta didiknya dalam proses 

pembelajaran agar tercapai pula pembelajaran yang aktif, ideal dan 

memudahkan untuk mencapai tujuan pembelajarannya.  

Tujuan pembelajaran Bahasa Jawa dapat menjadi salah satu sarana untuk 

melestarikan budaya lokal dan meningkatkan kepribadian seseorang yang saat 

ini mengalami kemunduran6. Proses belajar mengajar di kelas beberapa peserta 

didik masih kesulitan dalam memahami, mengenal dan mendeskripsikan 

wayang Pandhawa dan Punakawan. Pada mata pelajaran ini dianggap 

 

5 Keke Natalia br Habeahan and Siti Zahara H Harahap, “Pengaruh Media Poster Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Pada Mata Peelajaran IPA Kelas IV Di SDN 067246 Medan Tuntungan,” Jurnal 

Pendidikan Saintek Sosial Dan Hukum 2 (n.d.): 2023. 

6 Lukman Hakim and Melisa Yulianasari, “Penerapan Strategi Talking Stick dengan Media Kartu 

Berwarna Untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Aksara Jawa Kelas V SD 

Muhammadiyah 3 Ponorogo,” Piwulang : Jurnal Pendidikan Bahasa Jawa 9, no. 1 (June 1, 2021): 

1–12, https://doi.org/10.15294/piwulang.v9i1.46277. 
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membutuhkan daya ingat dan daya memahami materi tersebut. Terkadang 

peserta didik merasa bosan, dan jenuh terhadap materi yang disampaikan, jika 

keadaan ini sering terjadi tentu akan membuat daya ingat peserta didik mudah 

hilang dan berpengaruh dalam hasil belajarnya.  

Guna membantu mempermudah peserta didik dalam pemahaman dan 

daya ingatnya terhadap pembelajaran Bahasa Jawa materi Pandhawa dan 

Punakawan dapat menggunakan salah satu media berupa Flashcard. Media 

Flashcard ialah salah satu jenis media grafis,  Flashcard sendiri adalah suatu 

media pembelajaran dalam bentuk kartu bergambar yang berbahan dari kertas 

berukuran sedikit tebal dan berbentuk persegi panjang lengkap beserta tulisan 

atau keterangan penjelasan yang sesuai dengan pembelajaran yang dipelajari7. 

Berdasarkan hal tersebut maka dalam penelitian ini penulis akan 

mengkaji hal tersebut dalam judul “Pengaruh Media Pembelajaran 

Flashcard Terhadap Hasil Belajar Bahasa Jawa Materi Pandhawa dan 

Punakawan SD IT Muhammadiyah Rawalo” 

B. Definisi Operasional 

Dengan demikian untuk menghindari dari kesalahpahaman penafsiran 

judul diatas, dan lebih fokus dan terarahnya penelitian, maka penulis 

memberikan batasan dan penjelasan judul sebagai berikut: 

1. Media Pembelajaran Flashcard 

 Teknologi pengantar pesan yang dapat digunakan saat pembelajaran 

dinamakan media. Salah satu komponen dalam lingkungan peserta didik 

yang mempermudah untuk berfikir dalam kegiatan pembelajaran. Menurut 

Briggs  mengungkapkan bahwa media itu berbagai alat fisik yang mampu 

menyajikan pesan dan memotivasi peserta didik agar lebih antusias dalam 

pembelajaran8. Salah satu media yang dapat digunakan yaitu media 

Flashcard yaitu sebuah media pembelajaran yang berbentuk persegi 

 

7 Budi Febriyanto and Ari Yanto, “Penggunaan Media  Flash Card Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa Sekolah Dasar,” Jurnal Komunikasi Pendidikan 3, no. 2 (2019): 110. 

8 Idzni Azhima, R. Sri Martini Meilanie, and Agung Purwanto, “Penggunaan Media Flashcards 

Untuk Mengenalan Matematika Permulaan Pada Anak Usia Dini,” Jurnal Obsesi: Jurnal 

Pendidikan Anak Usia Dini 5, no. 1 (2021). 
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panjang berisi sebuah gambar beserta keterangan dapat membantu siswa 

untuk lebih mudah dalam mengingat materi yang sedang dipelajari karena 

pada sisi depan terdapat gambar dan sisi belakangnya berisi tulisan 

penjelasan dari gambar ataupun materi yang pelajaran yang terkait9.  

2. Hasil Belajar Siswa 

Hasil belajar sendiri merupakan kemampuan yang diperoleh anak 

usai melakukan kegiatan pembelajaran yaitu suatu pencapaian prestasi 

yang dimiliki oleh siswa melalui tugas ataupun ujian dan bisa dari 

keaktifan siswa saat bertanya dan menjawab itu mendukung untuk 

perolehan hasil belajar. Suatu hasil belajar siswa berfungsi sebagai 

indikator yang lebih baik dalam ranah kognitif dibandingkan nilai pada 

raport maupun ijazah10. 

Hasil belajar yang baik dipengaruhi oleh kondisi pada diri peserta 

didik seperti kejiwaan dan emosi yang mencakup; suasana hati yang 

gembira dan senang itu sangat berdampak pada keberhasilan 

pembelajaran. Siapapun akan merasa sulit untuk belajar secara efektif 

ketika terdapat tekanan ataupun keterpaksaan11.  

3. Bahasa Jawa Materi Wayang Pandhawa dan Punakawan 

Bahasa Jawa adalah mata pelajaran yang termasuk dalam kurikulum 

sekolah dasar, yang bertujuan agar siswa dapat meningkatkan kemampuan 

berbahasa, melatih sopan santun, serta mengenal budaya12. Topik pada 

mata pelajaran bahasa jawa tidak hanya mencakup aksara jawa, etika, dan 

unggah ungguh, tetapi mencakup budaya masyarakat jawa, salah satunya 

 

9 N. A. Rachmadi, A Muliati, and N Aeni, “The Effectiveness of Flashcards Media Strategy in 

Improving Young Learners’ Vocabulary. Journal of Excellence in English Language Education,” 

Journal of Excellence in English Language Education 2, no. 1 (n.d.). 

10 Agustin Sukses Dakhi, “Peningkatan Hasil Belajar,” Jurnal Education and Development 8, no. 2 

(2020). 

11 Sutijah, Teori Belajar Dan Pembelajaran (Sidoarjo: NLC, 2016). 

12 Febri Kalingga Astriyanto, Purwati Purwati, and Galih Istiningsih, “Pengembangan Media 

Pembelajaran Bima Pandawa Untuk Peningkatan Pemahaman Konsep Wayang,” Edukasi: Jurnal 

Penelitian dan Artikel Pendidikan 12, no. 1 (June 30, 2020): 29–40, 

https://doi.org/10.31603/edukasi.v12i1.3294. 
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adalah wayang13. Wayang merupakan warisan budaya yang beragam dan 

telah diakui oleh UNESCO, menceritakan kepahlawanan karakter yang 

berwatak baik melawan dan menumpas karakter yang berwatak jahat. 

Wayang Pandhawa dan Punakawan merupakan contoh penceritaan 

wayang yang dikenal masyarakat luas dan mudah dipahami oleh peserta 

didik. Penceritaan wayang pandawa dan punakawan dapat mengajarkan 

peserta didik tentang nilai-nilai moral dan budi pekerti14.  

4. SD IT Muhammadiyah Rawalo 

SD IT adalah Sekolah Dasar Islam Terpadu yang memiliki fokus 

dalam pembelajarannya islami bagi anak-anak sekolah dasar. SD IT 

Muhammadiyah Rawalo merupakan salah satu lembaga pendidikan 

swasta yang beralamat di Jalan Muntofingah Rt 03/08, Rawalo, 

Kecamatan Rawalo, Kabupaten Banyumas. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka peneliti merumuskan 

masalah penelitian, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana hasil belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Jawa materi 

Pandhawa dan Punakawan sebelum menggunakan media Flashcard dalam 

proses pembelajaran? 

2. Bagaimana pengaruh media pembelajaran Flashcard dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa kelas II SD IT Muhammadiyah Rawalo?  

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Mengetahui hasil belajar siswa kelas II SD IT Muhammadiyah Rawalo 

pada mata pelajaran Bahasa Jawa materi Pandhawa dan Punakawan 

setelah menggunakan media pembelajaran berupa Flashcard.  

 

13 Diah Pujiastuti, “Pemanfaatan Audio Visual Cerita Wayang Sebagai Media Pembelajaran Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Bahasa Jawa Pada Anak Usia Dini,” Prosiding Seminar Nasional 

Pendidikan, 2019. 

14 Muhammad Arifin and Arif Rahman Hakim, “Kajian Karakter Tokoh Pandawa dalam Kisah 

Mahabharata Diselaraskan dengan Pendidikan Karakter Bangsa Indonesia,” Jurnal Syntax 

Transformation 2, no. 05 (May 23, 2021): 613–23, https://doi.org/10.46799/jst.v2i5.284. 
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b. Mengetahui pengaruh media pembelajaran Flashcard dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas II SD IT Muhammadiyah 

Rawalo. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Bagi akademik diharapkan dapat menjadi landasan teoritis dalam 

pengembangan hasil belajar Bahasa Jawa materi Pandhawa dan 

Punakawan dengan menggunakan media Flashcard. Kemudian 

memperkenalkan salah satu alternatif dalam belajar dengan 

penggunaan media Flashcard yang diharapkan dapat berpengaruh dan 

membantu peserta didik dalam memahami mata pelajaran Bahasa Jawa 

materi Pandhawa dan Punakawan maka berpengaruh dalam hasil 

belajarnya 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Siswa 

Diharapkan dapat mempengaruhi minat, motivasi, serta perhatian, 

dan hasil belajar Bahasa Jawa materi Pandhawa dan Punakawan 

dengan menggunakan media Flashcard. 

2) Bagi Guru 

Dapat dijadikan pedoman bagi guru  untuk kegiatan pembelajaran 

Bahasa Jawa materi Pandhawa dan Punakawan dengan 

menggunakan media Flashcard. 

3) Bagi Sekolah 

Diharapkan dapat menjadi suatu acuan untuk menetapkan 

kebijakan pelaksanaan pembelajaran Bahasa Jawa materi 

Pandhawa dan Punakawan dengan menggunakan media Flashcard. 

4) Bagi Peneliti 

Sebagai bahan penelitian dan menambah wawasan keilmuan 

mengembangkan pemahaman dari objek yang diteliti dan menjadi 

lebih mengerti mengenai media Flashcard. 
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5) Bagi Pembaca 

Diharapkan dapat mengetahui informasi yang berguna sebagai 

sumber referensi tertulis mengenai media Flashcard. 

6) Bagi Orang Lain 

Diharapkan dapat memberikan pengetahuan yang bermanfaat untuk 

digunakan sebagai solusi media pembelajaraan yang efektif 

digunakan bagi orang lain di luar lingkungan sekolah. 

E. Sistematika Pembahasan 

Penulisan yang sistematis dimaksudkan untuk memberikan pembaca cara 

yang lebih mudah dalam memahami permasalahan yang disajikan dan 

memberikan gambaran yang jelas kepada pembaca tentang pemikiran penulis. 

Sistematika penulisan tersebut terbagi dalam beberapa sub bab sebagai berikut: 

Bab I merupakan pendahuluan. Pada bab ini berisi terkait latar belakang 

masalah yang menjelaskan mengenai mengapa penelitian ini dilaksanakan. 

Pada bab ini berisi terkait definisi operasional, rumusan masalah penelitian, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, Kajian Pustaka, Sistematika 

pembahasan. 

Bab II merupakan landasan teori, yang berisi tentang hal-hal yang 

berkaitan dengan objek formal penelitian yang sesuai dengan judul skripsi yang 

berupa tentang pengaruh media pembelajaran Flashcard terhadap hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran Bahasa Jawa materi Pandhawa dan Punakawan. 

Bab III berisi tentang metode penelitian, yang terdiri dari jenis dan 

pendekatan penelitian, objek penelitian, sumber data, metode pengumpulan 

data, dan metode analisis data. 

Bab IV berisi tentang hasil dari penelitian terkait dengan analisis 

implementasi media Flashcard dan relevansinya dalam pembelajaran Bahasa 

Jawa materi Pandhawa dan Punakawan kelas 2 (dua) Sekolah Dasar Islam 

Terpadu Muhammadiyah Rawalo Kabupaten Banyumas. 

Bab V berisi penutup dan kesimpulan akhir yang meliputi saran-saran 

dan kata penutup. 

Pada bagian akhir berisikan daftar pustaka dan lampiran-lampiran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kerangka Teori 

1. Media 

a. Pengertian Media Pembelajaran 

Medist merupakan bahasa latin dari media yang bermakna 

secara harfiah berarti “Tengah” atau “Pengantar”. Bagne 

mengemukakan medist itu meliputi orang, peralatan, bahan, kegiatan, 

yang didalamnya terjadi suatu keadaan yang bisa menjadikan audiens 

mendapatkan informasi, keterampilan, pengetahuan, materi dan sikap 

yang disampaikan15. Media merupakan sarana teknologi pembawa 

pesan berupa alat peraga yang menyajikan pesan dan informasi 

tentang konsep, prosedur dan prinsip dalam pembelajaran sesuai 

dengan pokok bahasannya16. 

Media adalah salah satu sarana komunikasi untuk 

penyampaiannya pesan. Hal ini tidak diragukan lagi media merupakan 

tambahan yang berharga dalam proses pembelajaran. Media yang 

digunakan dalam proses pembelajaran disebut media pembelajaran16. 

Alat bantu yang dapat digunakan oleh guru disebut media 

pembelajaran yang berfungsi sebagai penyampaian informasi 

mengenai pembelajaran kepada peserta didik agar lebih mudah untuk 

dipahami oleh mereka17. 

Media Pembelajaran merupakan alat yang dapat membantu 

dalam proses belajar mengajar agar pada penyampaian pembelajaran 

lebih mudah dan diharapkan membantu proses pemahaman peserta 

 

15 Feriska Achlikul Zahwa and Imam Syafi’i, “Pemilihan Pengembangan Media Pembelajaran 

Berbasis Teknologi Informasi,” Equilibrium: Jurnal Penelitian Pendidikan dan Ekonomi 19, no. 

01 (January 29, 2022): 61–78, https://doi.org/10.25134/equi.v19i01.3963. 

16 Shoffan Shoffa et al., Perkembangan Media Pembelajaran Di Perguruan TInggi, 1st ed. 

(Bojonegoro: CV Agrapana Media, 2021). 

17 Amelia Putri Wulandari et al., “Pentingnya Media Pembelajaran dalam Proses Belajar Mengajar,” 

Journal on Education 5, no. 2 (January 22, 2023): 3928–36, 

https://doi.org/10.31004/joe.v5i2.1074. 
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didik18. Media pembelajaran salah satu unsur yang memegang 

peranan penting dalam proses belajar mengajar sebagai perantara 

untuk menyampaikan materi sedemikian rupa sehingga dapat 

dipahami peserta didik. Penggunaan media pembelajaran dalam 

proses mengajar dapat menimbulkan minat, membangkitkan motivasi, 

bahkan memberikan dampak psikologis terhadap Pembelajaran17. 

Media pembelajaran terdapat 3 jenis yaitu alat bantu mengajar, alat 

peraga dalam mengajar, dan sumber belajar. Pentingnya media 

pembelajaran menumbuhkan peserta didik mendapatkan konsep baru, 

keterampilan, dan kompetensi. 

b. Fungsi Media Pembelajaran 

Media pembelajaran memiliki beberapa fungsi sebagai penyalur 

informasi dari sumber (pendidik) menuju penerima (peserta didik). 

Menurut Daryanto skema pada media pembelajaran sebagai berikut19 

: 

 

Bagan 2.1 Skema media pembelajaran 

Levie dan Lestz mengutarakan empat fungsi media pembelajaran 

terutama pada media visual yaitu, sebagai berikut20 : 

1) Fungsi Atensi 

Fungsi ini sendiri berarti menarik serta mengarahkan perhatian 

peserta didik untuk berkonsentrasi pada pokok pelajaran atau 

materi pelajaran  

 

18 Annisa Mayasari et al., “Pengaruh Media Visual Pada Materi Pembelajaran Terhadap MOTIVASI 

Belajar Peserta Didik,” Jurnal Tahsinia 2, no. 2 (October 30, 2021): 173–79, 

https://doi.org/10.57171/jt.v2i2.303. 

19 Rika Zahroil Batul, “Pengembangan Media Pembelajaran Pohon Pintar Pada Kompetensi Dasar 

Menerapkan Promosi Produk Kelas X Bisnis Daring Dan Pemasaran Smk Negeri 2 Blitar,” Jurnal 

Pendidikan Tata Niaga (JPTN) 6, no. 4 (2018): 192–97. 

20 Cecep Kustandi and Darmawan Daddy, Pengembangan Media Pembelajaran (Jakarta: Kencana, 

2020). 
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2) Fungsi Asertif 

Fungsi ini berarti media bisa mengunggah emosi dan sikap 

peserta didik 

3) Fungsi Kognitif 

Fungsi ini berarti media sebagai lambang visual atau gambar bisa 

mempermudah dalam pencapaian dan pemahaman pembelajaran 

serta mengingat informasi atau pesan. 

4) Fungsi Kompensatoris 

Bahwa media visual itu membantu memberi konsep atau 

gambaran untuk memahami teks. Media mampu mengakomodasi 

peserta didik yang lemah dan lambat dalam menerima serta 

memahami isi pelajaran yang disampaikan baik melalui teks atau 

secara lisan.  

c. Manfaat Media Pembelajaran 

Penggunaan media pembelajaran tentu memberikan 

pengalaman dan manfaat kepada peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaran. Sebab dari pengalaman secara langsung yang terjadi 

saat menggunakan media memungkinkan kesalahan persepsi dapat 

dihindari sehingga suasana pembelajaran lebih efektif. Menurut Riana 

terdapat beberapa manfaat media pembelajaran lebih efektif yaitu21 : 

1) Memperjelas pesan yang tersirat supaya tidak verbalitas 

2) Mengatasi keterbatasan tenaga, waktu, dan ruang 

3) Menjadikan suasana belajar menjadi lebih menyenangkan karena 

terjadi interaksi langsung antara peserta didik dengan sumber 

belajar 

4) Peserta didik mulai belajar mandiri sesuai dengan bakat 

kemampuan visual, auditori dan kinestetiknya 

5) Memperoleh rangsangan, pengalaman lalu akan menimbulkan 

persepsi yang sama  

 

21 Cepy Riana, Media Pembelajaran (Jakarta: KEMENAG RI, 2008). 
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d. Klasifikasi Media Pembelajaran 

Klasifikasi media pembelajaran berdasarkan dengan tujuan 

penggunaan dan karakteristiknya. Menurut Gerlach dan Ely 

mengungkapkan media dapat diklasifikasikan berdasarkan ciri-ciri 

fisiknya menjadi delapan kelompok, yaitu pengajaran terprogram, 

gambar diam, benda sebenarnya, presentasi grafis, simulasi, 

presentasi verbal, gambar bergerak, dan rekaman suara22. Pendapat 

lain dari Ibrahim media dikelompokan berdasarkan ukuran, alat, dan 

bahan perlengkapannya menjadi 5 kelompok, yaitu media tanpa 

proyeksi tiga dimensi, media tanpa proyeksi dua dimensi, media 

audio, media proyeksi televisi, video, dan komputer23. Media 

memiliki beberapa jenis yang dapat digunakan oleh pendidik dalam 

kegiatan belajar mengajar, yaitu : 

1) Media Audio 

Media audio yaitu media yang hanya memiliki unsur suara. 

Melalui indera pendengaranlah isi pesan dapat diterima. Ciri yang 

paling inti dari media audio adalah pesan disalurkan melalui 

lambang auditif, baik verbal atau non verbal. Media audio 

bermacam-macam seperti Mp3, Radio, Tape recorder, CD, 

Speaker22. 

2) Media Visual 

Media visual tentu media yang mengandalkan indera 

penglihat, suatu media yang visualisasi pesan yang akan 

diberikan kepada peserta didik dikembangkan dalam berbagai 

model grafis atau simbol semacam foto atau gambar, slide, 

lukisan, poster, kartu, dan film bisu. Media visual terbagi menjadi 

dua macam yaitu media dua dimensi dan media tiga dimensi. 

Media dua dimensi itu suatu alat peraga yang pada umumnya 

 

22 Rudy Sumiharsono and Hisbiyatul Hasanah, Media Pembelajaran, 1st ed. (Tegal: CV Pustaka 

Abadi, 2017). 

23 Marlina et al., Pengemangan Media Pembelajaran SD/MI, 1st ed. (Aceh: Yayasan Penerbit 

Muhammad Zaini, 2021). 
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memiliki ukuran panjang dan lebar pada suatu bidang datar, 

meliputi media grafis, media bentuk papan dan media cetak. 

Media tiga dimensi yaitu media tanpa proyeksi yang disajikan 

secara visual. Media tiga dimensi berwujud benda asli maupun 

tiruan, seperti peta timbul, tengkorak tulang, dan wayang23. 

3) Media Audio Visual 

Media audio visual merupakan media yang memiliki unsur 

berupa suara dan disertai gambar. Pesan yang tersirat di dalamnya 

dapat diterima oleh indera penglihatan dan pendengaran, seperti 

video dan film20. 

2. Media Flashcard 

Media Flashcard merupakan salah satu bentuk kreativitas suatu 

media yang edukatif, dan sangat cocok untuk anak karena masih familiar 

untuk di kalangan anak-anak. Penggunaan media Flashcard adalah cara 

yang tepat alasannya media ini mengandung unsur gambar, dan kata atau 

penjelasan yang singkat didalam kartunya. Media Flashcard merupakan 

salah satu media pembelajaran edukatif dalam bentuk kartu dan disertai 

gambar, tulisan yang dapat dijadikan suatu permainan agar peserta didik 

lebih tertarik dalam belajar memahami materi yang disampaikan24. 

Media Flashcard adalah sebuah kartu kecil yang berisi gambar, teks, 

dan biasanya terdapat simbol yang dapat mengingatkan peserta didik 

kepada sesuatu yang terkait dengan gambar yang ada, lalu untuk ukuran 

Flashcard sendiri dapat disesuaikan dengan kebutuhan serta besar 

kecilnya suatu kelas yang menerapkannya. Penggunaan media Flashcard 

dapat digunakan secara perorangan maupun kelompok dan diterapkan 

dalam permainan sehingga pembelajaran lebih menarik dan 

menyenangkan. Fungsi dari media Flashcard yaitu dapat menjelaskan 

 

24 Cecep Wahyu Hoerudin, “Upaya Meningkatkan Kemampuan Membaca Siswa Dengan 

Menggunakan Media Flash Card Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Di Sekolah Dasar,” Jurnal 

Ilmu Pendidikan 3 (2024). 
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suatu materi yang sulit dimengerti menjadi lebih jelas karena terdapat 

gambar pada kartu25. 

Menurut Indriana dan Riyana media Flashcard memiliki beberapa 

kelebihan yaitu26 :  

a. Bentuknya Kecil dan ringan jadi mudah dibawa 

b. Penggunaan dan pembuatannya mudah sehingga peserta didik dapat 

kapan saja, dimana saja bisa menggunakan media ini untuk belajar  

c. Memiliki gambar, angka, pesan yang menarik sehingga media 

Flashcard lebih mudah diingat oleh peserta didik 

3. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah suatu proses perubahan kemampuan, 

pengetahuan, keterampilan, sikap, dan perilaku peserta didik setelah 

melakukan kegiatan belajar dari sebuah pengalaman. Hasil belajar 

bisa disebut suatu prestasi yang diperoleh peserta didik setelah 

melakukan kegiatan belajar mengajar, disamping itu peserta didik 

mengalami perubahan tingkah laku27. Menurut Gulo mengungkapkan 

bahwa hasil belajar merupakan kemampuan yang dimiliki peserta 

didik mengalami proses kegiatan belajar mengajar terjadi perubahan 

tingkah laku pada peserta didik28. Kegiatan Perencanaan dilakukan 

dengan menetapkan sebuah media dan strategi yang digunakan, 

merumuskan tujuan dalam kegiatan proses pembelajaran dan 

melakukan evaluasi pembelajaran agar dapat merealisasikan tujuan 

 

25 Dea Yunia Sehartian and Zuanita Adriyani, “The Influence of Flashcard Media on Science 

Learning Outcomes for Islamic Elementary School Grade,” Scaffolding: Jurnal Pendidikan Islam 

Dan Multikulturalisme 5, no. 1 (May 2, 2023): 427–38, 

https://doi.org/10.37680/scaffolding.v5i1.2561. 

26 Rahel Ika Pramudini Maryanto and Imanuella P. Wulanata, “Penggunaan Media Flashcard Untuk 

Meningkatkan Pengenalan Bentuk Huruf Siswa Kelas 1 Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Di 

Sekolah ABC Manado,” PENDAGOGIA 16, no. 3 (2018): 307. 

27 Nanda Nurohmah, Yudhie Suchyadi, and Yuli Mulyawati, “Pengaruh Gaya Belajar Terhadap Hasil 

Belajar Di SD Negeri Sukaharja 01 Kabupaten Bogor,” JOURNAL OF SOCIAL STUDIES, 

ARTS AND HUMANITIES (JSSAH) 02, no. 01 (2022). 

28 Adenirwati Gulo, “Penerapan Model Discovery Learning Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik 

Pada Materi Ekosistem,” Educativo: Jurnal Pendidikan 1, no. 1 (September 30, 2022): 307–13, 

https://doi.org/10.56248/educativo.v1i1.54. 
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yang sudah dirumuskan29. Tujuan proses belajar pada dasarnya 

merupakan sekumpulan hasil yang menunjukan bahwa peserta didik 

telah melakukan pembelajaran pembelajaran yang meliputi 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang baru dengan harapan 

peserta didik dapat mencapainya30. Menurut Abdurrahman 

mengutarakan bahwa hasil belajar adalah kemampuan anak yang 

diperoleh setelah melakukan kegiatan belajar31. Proses belajar akan 

menghasilkan hasil belajar.  

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan hasil belajar 

merupakan hasil capaian peserta didik selama proses pembelajaran. 

Suatu proses keberhasilan pembelajaran peserta didik dapat diukur 

dengan keberhasilannya dalam mengikuti pembelajaran. Hasil belajar 

yang baik harus diimbangi dengan pembelajaran yang berkualitas, 

yaitu pembelajaran yang disertai dengan keaktifan dan daya 

kreativitas peserta didik. 

b. Aspek-aspek Hasil Belajar 

Menurut Benjamin S. Bloom mengutarakan bahwa hasil belajar 

adalah perubahan tingkah laku yang terdiri dari tiga aspek, yaitu32 :  

1) Aspek kognitif, terdapat 6 (enam) aspek berkaitan dengan hasil 

belajar intelektual, yaitu : 

a) Mengenal, dalam arti kemampuan mengingat peserta didik 

terhadap materi pembelajaran 

 

29 Miming Arjuni and Nanang Abdul Jamal, “Pengembangan Program Pembelajaran Guru (Studi 

Impementasi Pengembangan Program Pembelajaran),” Islamic Education Management Journal 1, 

no. 2 (n.d.): 26–43. 

30 Syaparuddin Syaparuddin, Meldianus Meldianus, and Elihami Elihami, “Strategi pembelajaran 

aktif dalam meningkatkan motivasi belajar pkn peserta didik,” Mahaguru: Jurnal Pendidikan Guru 

Sekolah Dasar 1, no. 1 (January 25, 2020): 30–41, https://doi.org/10.33487/mgr.v1i1.326. 

31 Asep Tutun Usman, Neng Fufu Fauziah Nurzaida, and Iman Saifullah, “Penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT (Team Games Tournament) Berbasis Media Kartu Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits,” no. 2 (2024). 

32 Remiswal Nurhasnah and A Sabri, “Ranah Kognitif, Afektif, Dan Psikomotorik Sebagai Objek 

Evaluasi Hasil Belajar. Jenis Dan Model Evaluasi Pendidikan, Serta Implikasinya Dalam 

Pendidikan Islam,” Jurnal Pendidikan Tambusai, 2023, 28204–20220. 
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b) Pemahaman, dalam arti pembuktian peserta didik terhadap 

konsep mata yang telah dipelajari 

c) Penerapan atau aplikasi, dalam arti kemampuan peserta didik 

dalam memilih konsep, gagasan atau cara dengan tepat guna 

diterapkan di situasi baru dan diterapkan dengan benar 

d) Analisis, dalam arti peserta didik mampu menganalisis suatu 

hubungan dan situasi yang kompleks atas konsep-konsep 

dasar. 

e) Sintesis, mengacu kepada peserta didik mengembangkan 

struktur baru dan memecahkan konsep. 

f) Evaluasi, dalam arti peserta didik mampu dalam memberikan 

pertimbangan yang didasari atas dalil, hukum prinsip 

pengetahuan terhadap masalah “benar/salah”, “baik/buruk”  

2) Aspek Afektif, terdapat 5 tingkatan dalam ranah afektif dan sikap, 

yaitu : 

a) Penerimaan, yang berarti menunjukan pada kesiapan 

menyadari adanya suatu kejadian di lingkungan. 

b) Tanggapan, yang berarti peserta didik memberikan reaksi 

terhadap kejadian yang berada di lingkungan. 

c) Penghargaan, yang berarti menunjukan pada nilai atau harga 

yang diterapkan pada suatu objek fenomena, kejadian dan 

tingkah laku. 

d) Pengorganisasian, yang berarti mengacu pada membedakan 

nilai-nilai, menyesuaikan konflik, dan membentuk sistem 

nilai yang konsisten. 

e) Karakterisasi, yang berarti berdasarkan nilai-nilai, 

menunjukan pada suatu sistem nilai yang mengendalikan 

tingkah lakunya agar menjadi karakteristik. 



17 

   

 

3) Aspek Psikomotorik, berhubungan dengan hasil belajar 

keterampilan dan kemampuan bertindak. Aspek ini berkaitan 

dengan kerja otot sehingga terjadi pergerakan tubuh yaitu gerak 

sederhana. 

c. Fungsi Hasil Belajar 

Menurut Kusnandar bahwa hasil belajar memiliki beberapa fungsi, 

yaitu33 : 

1) Dapat menggambarkan bahwa seorang peserta didik telah 

menguasai kemampuan tertentu. 

2) Dapat mengevaluasi hasil belajar peserta didik untuk membantu 

peserta didik memahami dirinya. 

3) Dapat mengidentifikasi tantangan belajar dan peluang prestasi 

yang dapat diciptakan oleh siswa, serta sebagai alat bantu bagi 

guru untuk memberikan arahan lebih lanjut kepada siswa. 

4) Dapat menentukan kelemahan dan kekurangan dalam proses 

pembelajaran saat ini guna memperbaiki proses pembelajaran 

selanjutnya. 

5) Dapat mengontrol atas kemajuan siswa oleh guru dan sekolah. 

d. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

Menurut Muhibbin syah terdapat beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi hasil belajar peserta didik, yaitu34 : 

1) Faktor Internal 

a) Aspek fisiologis 

Secara umum kondisi fisiologis bisa diartikan seperti 

kesehatan yang baik, tidak dalam keadaan cacat ataupun 

keadaan lelah dan masih banyak lainnya, semuanya akan 

membantu dalam proses belajar. 

 

33 Kusnandar, Penilaian Autentik Suatu Pendekatan Praktis (Jakarta: Rajawali Press, 2014). 

34 Aprijal Aprijal, Alfian Alfian, and Syarifudin Syarifudin, “Pengaruh Minat Belajar Siswa Terhadap 

Hasil Belajar Siswa di Madrasah Ibtidaiyah Darussalam Sungai Salak Kecamatan Tempuling,” 

MITRA PGMI: Jurnal Kependidikan MI 6, no. 1 (January 25, 2020): 76–91, 

https://doi.org/10.46963/mpgmi.v6i1.125. 
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b) Aspek Psikologis 

Manusia pada dasarnya mempunyai kondisi psikologis yang 

pastinya berbeda-beda, adapun faktor psikologis yaitu 

meliputi intelegensi, minat dan bakat, perhatian, motif dan 

motivasi, kognitif dan daya nalar. 

2) Faktor Eksternal 

Faktor eksternal merupakan kondisi lingkungan di sekitar peserta 

didik, yaitu : 

a) Lingkungan Sosial 

Lingkungan sosial peserta didik yaitu meliputi masyarakat 

dan tetangga serta teman-teman di sekitar perkampungan 

peserta didik tersebut. Hal yang mempengaruhi hasil belajar 

peserta didik yaitu kondisi masyarakat yang berada di 

lingkungan kumuh serba kekurangan dan anak-anak 

pengangguran. Peserta didik akan menemukan kesulitan saat 

memerlukan teman belajar, untuk diskusi, meminjam alat-

alat belajar yang pasti banyak belum dimilikinya35. 

b) Lingkungan Non sosial 

Faktor lingkungan non sosial bisa berarti kondisi gedung 

sekolah dan letaknya, rumah tempat tinggal keluarga peserta 

didik dan letaknya, alat-alat belajar, keadaan cuaca, dan 

waktu belajar yang digunakan peserta didik. Faktor ini 

dipandang menentukan tingkat keberhasilan belajar peserta 

didik36. 

3) Faktor Pendekatan belajar 

Faktor pendekatan mengacu pada jenis upaya belajar peserta 

didik, yang mencakup pendekatan dan strategi yang digunakan 

 

35 Ainul Khalim, “Pengembangan Meode Demonstrasi Dalam Meningkatkan Target Belajar Siswa” 

20, no. 1 (2022). 

36 Herawati, “Memahami Proses Belajar Anak,” Bunayya: Jurnal Pendidikan Anak 4, no. 1 (2018): 

27–48. 
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peserta didik untuk melakukan kegiatan diskusi materi 

pembelajaran.  

4. Mata Pelajaran Bahasa Jawa 

Bahasa merupakan alat untuk berkomunikasi yang digunakan 

sebagai sarana mengekspresikan pikiran dan perasaan secara lisan maupun 

tulisan, salah satunya bahasa jawa. Adanya dorongan atau keinginan dalam 

diri seseorang untuk menyampaikan atau mengungkapkan tujuan tertentu 

kepada orang lain agar mereka dapat menerimanya dengan senang, hal ini 

dapat menyebabkan adanya ekspresi. Bahasa jawa tidak hanya digunakan 

untuk berinteraksi saja, tetapi termasuk dalam mata pelajaran muatan lokal 

pada kurikulum pembelajaran sekolah dasar, menengah, dan atas37. Tujuan 

pembelajaran bahasa Jawa adalah agar peserta didik untuk lebih mengenal 

dirinya, lingkungannya, tata krama budaya dalam masyarakat dan 

melestarikan potensi di daerahnya serta dapat berkomunikasi dengan 

bahasa jawa yang santun dan berbudi pekerti luhur sesuai budaya Jawa38.  

Menurut Nadhiroh dan Setiawan Bahasa Jawa terdapat beberapa 

fungsi sebagai mata pelajaran, yaitu39: 

a. Sarana untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam 

rangka pelestarian dan pengembangan budaya Jawa,   

b. Metode untuk menumbuhkan rasa bangga terhadap bahasa jawa, 

c. Metode untuk menyebarkan penggunaan bahasa jawa yang tepat dan 

baik untuk berbagai tujuan, 

d. Sarana untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dengan 

tujuan meningkatkan seni, ilmu pengetahuan, dan teknologi, 

 

37 Wirayudha Pramana Bhakti, “Pergeseran Penggunaan Bahasa Jawa Ke Bahasa Indonesia Dalam 

Komunikasi Keluarga Di Sleman,” Jurnal Skripta 6, no. 2 (August 22, 2020), 

https://doi.org/10.31316/skripta.v6i2.811. 

38 Dela Oktisusila Biantara and M. Anas Thohir, “Analisis Komunikasi Siswa Kelas 6 SD Dalam 

Mengimplementasikan Muatan Lokal Materi Unggah-Ungguh Basa Jawa,” Piwulang : Jurnal 

Pendidikan Bahasa Jawa 10, no. 2 (November 12, 2022): 181–89, 

https://doi.org/10.15294/piwulang.v10i2.56609. 

39 Umi Nadhiroh, “Peranan pembelajaran bahasa jawa dalam melestarikan budaya jawa,” JISABDA: 

Jurnal Ilmiah Sastra dan Bahasa Daerah, Serta Pengajarannya 3, no. 1 (December 29, 2021): 1–

10, https://doi.org/10.26877/jisabda.v3i1.9223. 
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e. sarana untuk memahami budaya Jawa melalui penggunaan literatur 

Jawa. 

5. Materi Wayang Pandhawa dan Punakawan 

Wayang merupakan salah satu dari banyak budaya yang turun 

temurun dan memiliki banyak makna dan cerita sehingga dapat 

membentuk karakter dan eksistensi Bangsa Indonesia40. Dalam tokoh 

wayang terdapat banyak nilai-nilai religius dan sosial yang digambarkan. 

Nilai-nilai seperti kerukunan, solidaritas, gotong royong, dan banyak nilai 

lain yang berkaitan dengan kehidupan yang damai41. Banyak jenis dan 

karakter wayang, tokoh wayang yang paling terkenal adalah Pandhawa 

lima dan Punakawan. 

a. Pandhawa 

Tokoh-tokoh wayang Puntadewa/Yudhistira, Werkudara/Bima, 

Janaka/Arjuna, Nakula, dan Sadewa dikenal sebagai tokoh wayang 

Pandawa Lima. Tokoh wayang Pandawa lima ini menjadi idola dari 

setiap penikmat seni pewayangan, di mana tokoh tersebut selalu 

mengedepankan kearifan budi pekerti terhadap siapapun42. 

1) Puntadewa/Yudihistira 

Raden Yudhistira adalah anak tertua dari Raja Pandu dan 

Dewi Kunti. Baginda dan permaisurinya berasal dari bangsa-

kuru, dan pemerintahannya berpusat di Hastinapura. Sepotong 

kertas berwarna putih yang berfungsi sebagai jimat kekuatan 

tokoh Pandawa Lima terletak di bagian atas mahkotanya. Jimat  

ini  dikenal  dengan Kalimosodo (Syahatain) “Laailahaillallah  

Muhammadarrasulullah”. Senjata pamungkas Raden Yudhistira 

adalah Jimat Kalimosodo, atau Kalimat Syahadat41.  

 

40 Ismaya Febrianti et al., “Analisis Pengembangan Kebudayaan Lokal Kebumen dalam Membangun 

Pendidikan Karakter Siswa di SDN 1 Selogiri,” Jurnal Pendidikan UNIGA 17, no. 1 (June 11, 

2023): 780, https://doi.org/10.52434/jpu.v17i1.2721. 

41 Enny Nurcahyawati Prasojo and Muhammad Arifin, “Manifestasi Transformasi Nilai-Nilai Ajaran 

Islam Dalam Tokoh Wayang Kulit Pandawa Lima pada Cerita Mahabharata,” Jurnal Dirosah 

Islamiyah 4, no. 2 (February 15, 2022): 304–21, https://doi.org/10.47467/jdi.v4i2.1078. 

42 Muhamad Khoirur Roziqin and Ella Nurmawati, “nilai Islam dalam Tokoh Pewayangan,” JoEMS 

(Journal of Education and Management Studies) 3, no. 1 (2020). 
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Raden Yudhistira belum pernah kalah atau berputus asa di 

seorang pemimpin yang bijaksana, sangat sabar saat menghadapi 

bencana dan tidak pernah memikirkan buruk tentang orang lain; 

jika diperlukan, dia akan mengalah untuk menjaga kesatuan dan 

keutuhan. Menurut Arifin dan Hakim yudhistira sangat bijaksana, 

tidak memiliki musuh, hampir tidak pernah berdusta, memiliki 

moral yang kuat, dan suka memaafkan orang lain43. 

2) Werkudara/Bima 

Putra kedua Prabu Pandu, yang memerintah kerajaan 

Hastinapura, dan Dewi Kunti adalah Raden Bima, dikenal 

sebagai Werkudoro. Senjata pamungkas raden Werkudara adalah 

aji pancanaka, yang berarti lima kekuatan. Shalat lima kali sehari, 

yaitu shubuh, dhuhur, ashar, maghrib, dan isya, merupakan lima 

kekuatan yang dia miliki. Digambarkan sebagai Bima, dia 

memiliki wajah yang garang dan berperawakan tinggi yang 

menyerupai raksasa, dan dia selalu menunduk seperti seseorang 

yang sedang shalat. Menurut Arifin dan Hakim Bima memiliki 

tubuh yang tinggi, lengan yang panjang, dan wajah yang paling 

berani dari saudara-saudaranya, tetapi dia tetap memiliki hati 

yang baik43. 

3) Janaka/Arjuna 

Arjuna adalah anak ketiga dari Prabu Pandu dan dewi 

Kunti. Raden Arjuna adalah jelmaan dari Batara Indra. Arjuna 

memiliki wajah yang menarik dan jiwa yang teguh. Arjuna 

digambarkan sebagai orang yang hidup sendiri, rajin berpuasa, 

cerdas, cerdik, teliti, sopan, gemar berkelana dan menuntut ilmu, 

 

43 Arifin and Rahman Hakim, “Kajian Karakter Tokoh Pandawa dalam Kisah Mahabharata 

Diselaraskan dengan Pendidikan Karakter Bangsa Indonesia.” 
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pemberani, dan lemah lembut. Dia memiliki jiwa yang tenang 

saat menghadapi semua kesulitan dan kesulitan hidup44.  

4) Nakula 

Raden Nakula merupakan anak kembar yang paling tua dari 

Prabu Pandu dan Dewi Madrim. Raden Nakula, bisa disebut 

sebagai Pinten, digambarkan sebagai jari manis, yang merupakan 

representasi dari seorang kesatria yang rajin dan giat. Nakula 

selalu berpakaian rapi, sangat baik, dan dermawan, rupawan, rajin 

bekerja, menghormati kakaknya, jujur, setia, taat, dapat 

dipercaya43.  

5) Sadewa 

Sadewa merupakan anak kembar yang paling muda dari 

Prabu Pandu dan Dewi Madrim. Sadewa, dikenal sebagai 

Tangsen, memiliki penampilan yang bersahaja sehingga 

membuatnya menarik bagi setiap orang, sangat rajin, bijaksana, 

ahli bidang astronomi, dan dapat menjaga rahasia45. 

b. Punakawan 

Wayang punakawan merupakan sekumpulan tokoh dalam 

pewayangan dengan jumlah 4 (empat) tokoh yang memiliki ciri khas 

dan karakter berbeda-beda antar tokoh45. Secara epistemologis, 

Punakawan dapat didefinisikan sebagai teman hidup yang selalu 

mendampingi di jalan yang terang karena kata "punakawan" berasal 

dari kata "puna", yang berarti terang, dan "kawan" berarti teman. 

Punakawan memiliki arti yang menggambarkan seseorang sebagai 

teman yang memiliki kemampuan untuk memperhatikan, 

menganalisis, dan memahami semua fenomena dan peristiwa alam 

 

44 I Made Ardika Yasa, “Nilai-nilai Pendidikan Agama Hindu dalam Pagelaran Wayang Kulit pada 

Tumpek Wayang,” Padma Sari: Jurnal Ilmu Pendidikan 2, no. 01 (October 28, 2022): 39–50, 

https://doi.org/10.53977/ps.v2i01.601. 

45 Rafi Pradipa, Lely Nur Hidayah Syafitri, and Muhammad Nasruddin, “Nilai Filosofis Dalam 

Kesenian Wayang Kulit Bagi Pembentukan Identitas Kultural Generasi Z Muslim Indonesia,” 

Ulumuddin: Jurnal Ilmu-ilmu Keislaman 14, no. 1 (January 30, 2024): 13–26, 

https://doi.org/10.47200/ulumuddin.v14i1.2183. 
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dan manusia46. Menurut Mahendra dan Arta tokoh wayang 

punakawan terdapat 4 (empat) jumlah tokoh, yaitu47 : 

1) Semar 

Semar banyak disegani oleh kesatria atau lawan karena dia adalah 

tokoh yang rendah hati, tidak sombong, jujur, dan menjadi contoh 

moralitas. 

2) Gareng 

Gareng merupakan anak angkat semar yang memiliki bagian 

tubuh yang tidak lengkap, seperti halnya Gareng yang cacat pada 

kaki, tangan, dan mata. 

3) Petruk 

Petruk merupakan anak kedua dari Semar yang memiliki sifat 

nakal, cerdas, bentuk tubuh, tangan dan kakinya panjang, pandai 

berbicara dan sangat lucu, ia suka menyindir segala hal yang tidak 

benar dengan lawakan-lawakannya. 

4) Bagong 

Bagong merupakan anak bungsu semar yang diciptakan dari 

bayangan semar dan memiliki karakter yang sama dengan petruk 

dan gareng, dimana bagong suka bercanda dan penuh dengan 

kebebasan. 

B. Penelitian Terkait 

Penelitian ini, peneliti melakukan telaah pustaka untuk mengetahui letak 

persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya. Berikut beberapa hasil penelitian yang menjadi rujukan peneliti: 

Pertama, penelitian yang telah dilakukan oleh Setiawan (2020) yang 

berjudul Pengaruh Media Pembelajaran Flashcard Terhadap Hasil Belajar 

Materi Bentuk Rumah Adat Kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 1 

 

46 Slamet Subiyantoro, Mohamad Suharto, and Dimas Fahrudin, “Estetika paradoks wayang 

punakawan dalam telaah tafsir simbolik sebagai sumber pendidikan karakter,” Jurnal Pendidikan 

Karakter 13, no. 1 (April 20, 2022): 49–64, https://doi.org/10.21831/jpka.v13i1.44773. 

47 I Ketut Mahendra and I Gede Arya Juni Arta, Membaca Ke(Tuhan)an : Semiotika Punakawan Dan 

Hermeneutika, vol. 1 (Bali: Nilacakra, 2020). 
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(satu) Jombang dalam hasil penelitiannya disimpulkan bahwa penelitian yang 

telah dilakukan peneliti sama-sama menggunakan penelitian eksperimen dan 

menggunakan instrumen berupa angket dan lembar observasi namun terdapat 

perbedaan yaitu pada analisis yang digunakan dan design penelitian yang 

digunakan. Penelitian yang dilakukan oleh saudari Lovi Agus Setiawan 

menggunakan design penelitian non-equivalent control grup dengan analisis 

independent T-Test sedangkan pada penelitian yang telah dilakukan 

menggunakan dengan design one group pretest posttest dengan analisis sample 

paired T-Test48. 

Kedua, penelitian yang telah dilakukan oleh Aziza dan Yulia (2022) yang 

berjudul Efektifitas Media Flashcard untuk Meningkatkan Pemahaman 

Kemandirian Belajar Peserta Didik dalam hasil penelitian yang dilakukan oleh 

mereka dapat disimpulkan bahwa media Flashcard itu efektif untuk 

pemahaman kemandirian belajar peserta didik. Penelitian yang dilakukan oleh 

maora dan cici dengan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti memiliki 

kesamaan yaitu penelitian eksperimen, menggunakan instrumen angket, dan 

menggunakan teknik purposive sampling. Perbedaannya adalah penelitian 

yang dilakukan oleh Maora dan Cici menggunakan design dalam bentuk 

pretest dan one group design posttest sedangkan penelitian yang telah 

dilakukan peneliti menggunakan design one group pretest posttest49. 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Hayati (2022) yang berjudul 

Pengembangan Media Pembelajaran Flashcard pada Materi Klasifikasi 

Makhluk Hidup dalam hasil penelitian yang dilakukan oleh Dwi Kurnia Hayati 

ini dapat disimpulkan bahwa media Flashcard yang dikembangkan bisa 

digunakan dalam materi klasifikasi makhluk hidup yang lebih menarik dalam 

pembelajaran. Penelitian yang dilakukan oleh Dwi Kurnia Hayati dengan 

penelitian yang telah peneliti lakukan mempunyai kesamaan dalam instrumen 

 

48 Lovi Agus Setiawan, “Pengaruh Media Pembelajaran Flashcard Terhadap Hasil Belajar Materi 

Bntuk Rumah Adat Kelas IV Di MIN 1 Jombang,” Doctoral Dissertation : Universitas Islam 

Negeri Maulana Malik Ibrahim., 2020. 

49 One Maora Aziza and Cici Yulia, “Efektifitas Media Flashcard Untuk Meningkatkan Pemahaman 

Kemandirian Belajar Peserta Didik,” Jurnal Ilmu Pendidikan 4, no. 4 (2022). 
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penelitian yang digunakan yaitu angket. Perbedaan antara penelitian yang telah 

dilakukan oleh Dwi Kurnia Hayati menggunakan analisis data menggunakan 

persentase sedangkan pada penelitian yang telah dilakukan menggunakan 

analisis sample paired T-Test dan Independet T-test50. 

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Hidayat dan Yulianti (2020) 

yang berjudul The Effectiveness of Flashcard Augmented Reality Media and 

Game Chick Learn on the Ability to Memorize Vocabulary in English Primary 

School Students dalam hasil penelitiannya yang telah dilakukan dapat ditarik 

suatu kesimpulan bahwa antara media Flashcard Augmented Reality (FAR) 

dan Game Chick Learn (GCL) mana yang lebih efektif terhadap 

kemampuannya dalam menghafal kosakata bahasa inggris. Hasil penelitian 

yang telah dilakukan menunjukan media Flashcard Augmented Reality (FAR) 

jauh lebih efektif dibanding media Game Chick Learn (GCL). Penelitian yang 

dilakukan Hidayat dan yulianti mempunyai kesamaan dalam penelitiannya 

yaitu sama melakukan penelitian Quasi eksperimen. Letak perbedaannya yaitu 

penelitian Muhammad Taufik dkk menggunakan design penelitian kuantitatif 

yang melakukan pretest dan posttest melalui lisan dengan analisis uji F dan uji 

perbedaan sedangkan penelitian yang telah dilakukan menggunakan design one 

group pretest posttest yang melakukan pretest dan posttest secara tertulis 

dengan analisis sample paired T-Test dan Independent T-test51. 

C. Hipotesis 

Ho : Tidak terdapat pengaruh penggunaan media Flashcard sebagai 

media belajar terhadap hasil belajar Bahasa Jawa   

Ha : Terdapat pengaruh penggunaan media Flashcard sebagai media 

belajar terhadap hasil belajar Bahasa Jawa   

 

50 Dwi Kurnia Hayati, “Pengembangan Media Pembelajaran Flashcard Pada Materi Klasifikasi 

Makhluk Hidup,” Journal of Bioloogy Education 3, no. 1 (2022). 

51 Muhammad Taufik Hidayat and Arlien Karlina Yulianti, “The Effectiveness of Flashcard 

Augmented Reality Media and Game Chick Learn on the Ability to Memorize Vocabulary in 

Englis Primary School,” International Journal of Innovation, Creativity and Change 11, no. 5 

(2020). 
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D. Kerangka Berpikir 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 2.2 Kerangka Berpikir Penelitian

Pembelajarn  Bahasa Jawa Kelas 2 

(dua) SD IT Muhammadiyah Rawalo Kondisi Awal 

Media Flashcard 

Pre-test 

Pembelajarn  Bahasa Jawa Kelas 2 (dua) SD IT 

Muhammadiyah Rawalo menggunakan media 

Flashcard 

Post-test 

Hasil belajar 

Analisis 

Kesimpulan 

Kondisi Akhir 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian Quasi Experimental Design. 

Penelitian Quasi Experimental Design merupakan suatu metode penelitian 

yang digunakan peneliti untuk mengetahui pengaruh variabel bebas yanng 

sudah ditentukan terhadap variabel terikat. Penelitian Quasi Experimental 

Design ini melihat perbedaan hasil belajar pretest dan posttest antara kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol52. Deskripsi design penelitian yang akan 

dilakukan sebagai berikut  

Tabel 3.1 Design Penelitian 

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O3 - O4 

Keterangan : 

O1 : Pretest pada kelas 2 (dua) A (kelas eksperimen) 

O2 : Posttest pada kelas 2 (dua) A (kelas eksperimen) 

O3 : Pretest pada kelas 2 (dua) B (kelas kontrol) 

O4 : Posttest pada kelas 2 (dua) B (kelas kontrol) 

X   : Perlakuan pada kelas eksperimen 

-    :  tidak diberi perlakuan 

B. Variabel dan Indikator Penelitian 

1. Variabel Penelitian 

a. Variabel Dependent 

Variabel Dependent pada penelitian ini adalah pemberian media 

Flashcard materi Bahasa Jawa tentang Pandhawa dan Punakawan. 

b. Variabel Independent 

Variabel Independent pada penelitian ini adalah hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran bahasa jawa tentang Pandhawa dan Punakawan 

 

52 Yulia Risky Mauludyah, Pramudya Dwi Aristya Putra, and Nur Ahmad, “Penerapan LKPD 

Berbasis Engineering Design Process (EDP) Pada Pembelajaran IPA Terhadap Computational 

Thinking Skill Dan Hasil Belajar Siswa,” Edu Sains : Jurnal Pendidikan Sains Dan Matematika 

11, no. 1 (2023). 
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2. Indikator Penelitian 

a. Subjek Penelitian 

Untuk mendapatkan informasi yang tepat, peneliti menentukan 

beberapa subjek penelitian diantaranya adalah  Siswa kelas 2 (dua) di 

Sekolah Dasar Islam Terpadu (SD IT) Muhammadiyah Rawalo. Hal ini 

dikarenakan melalui sumber ini dapat diperoleh informasi untuk 

membantu peneliti dalam penelitian yang akan dilakukan. 

C. Konteks Penelitian 

1. Tempat dan Waktu Penelitian 

a. Tempat penelitian 

Tempat penelitian dilakukan di SD IT Muhammadiyah Rawalo, 

Kecamatan Rawalo, Kabupaten Banyumas. Adapun Sekolah Dasar 

Islam Terpadu (SD IT) ini berada dibawah naungan Majelis Pendidikan 

Dasar dan Menengah Pimpinan Cabang Muhammadiyah Rawalo. 

b. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian dilakukan pada waktu kegiatan jam pelajaran 

mata pelajaran bahasa jawa di kelas 2 (dua) A dan B.dikarenakan 

jadwal pelajarannya itu sama maka peneliti sebelum melakukan 

penelitian mengkonfirmasi untuk jamnya pada kelas 2 (dua) A dan 2 

(dua) B dibedakan. Penelitian pertama dilakukan di kelas 2 (dua) B 

(sebagai kelas kontrol) pada tanggal 29 Mei dan 5 (lima) Juni setelah 

itu di kelas 2 (dua) A (sebagai kelas eksperimen) pada tanggal 30 Mei 

dan 6 (enam) Juni. 

2. Sampel penelitian 

a. Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas 1 (satu) sampai 

kelas 6 (enam) yang berjumlah 276  peserta didik. Sampel dalam 

penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas 2 (dua) A (kelas eksperimen) 

dan kelas 2 (dua) B (kelas kontrol) pada Sekolah Dasar Islam Terpadu 

(SD IT) Muhammadiyah Rawalo yang berjumlah 42 siswa dengan 
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rincian 21 siswa pada kelas 2 (dua) A dan 21 siswa pada kelas 2 (dua) 

B. 

b. Teknik Pengambilan Sampel Penelitian  

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan 

purposive sampling. Purposive sampling merupakan metode yang 

digunakan dalam pemilihan sampel penelitian dengan kriteria yang 

sudah direncanakan  peneliti dalam suatu populasi53. Kriteria inklusi 

yang digunakan peneliti yaitu adanya materi Pandhawa dan Punakawan 

dalam mata pelajaran Bahasa Jawa, sedangkan kriteria eksklusi yang 

digunakan peneliti yaitu selain kelas 2 (dua). Alasan peneliti memilih 

kelas 2 (dua) untuk sebagai sampel penelitian adalah ketika observasi 

pendahuluan dan wawancara dengan salah satu guru kelas di SD IT 

ternyata masih banyak peserta didik yang kurang dalam memahami 

pelajaran bahasa jawa dibanding dengan mata pelajaran yang lain yaitu 

pada kelas 2 (dua), ditemukan terdapat beberapa masalah dalam 

penguasaan materi. Maka dari itu peneliti mengambil permasalahan ini 

untuk sebagai topik penelitian. Sehingga peneliti mengambil sampel 

untuk diteliti yaitu seluruh siswa kelas 2 (dua) A (kelas eksperimen) 

dan 2 (dua) B (kelas kontrol) pada Sekolah Dasar Islam Terpadu (SD 

IT) Muhammadiyah Rawalo dengan total 42 peserta didik dengan 

rincian 21 peserta didik pada kelas 2 (dua) A (kelas eksperimen) dan 21 

peserta didik pada kelas 2 (dua) B (kelas kontrol). Pemilihan kelas 

kontrol dan eksperimen dilakukan dengan cara mewawancarai kedua 

wali kelas kelas 2 (dua) A dan kelas 2 (dua) B, ternyata pada kelas 2 

(dua) B dari hasil belajarnya memiliki hasil yang lebih tinggi dibanding 

kelas 2 (dua) A. Hal ini menyebabkan kelas 2 (dua) B dijadikan sebagai 

kelas kontrol dan kelas 2 (dua)A sebagai kelas eksperimen. 

 

53 Saleh Sitompul, “Kecurangan (Fraud) Ditinjau Dari Sisi Kualitas Pelaksanaan Good Corporate 

Governance, Size Serta Kompleksitas Perbankan Perbankan Syariah” 2, no. 1 (2022). 
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D. Metode Pengumpulan Data 

Teknik Pengumpulan data adalah cara yang digunakan peneliti untuk 

mengumpulkan data yang diperlukan untuk memecahkan masalah penelitian54. 

Penelitian yang hendak dilakukan sebagai berikut : 

1. Dokumentasi 

Dokumen yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini berbentuk tulisan 

diantara modul ajar, nama peserta didik kelas 2 (dua). 

2. Observasi 

Pengamatan langsung objek tertentu di tempat penelitian disebut 

observasi. Sebagaimana yang dijelaskan oleh, observasi adalah proses 

yang rumit yang terdiri dari berbagai fungsi biologis dan psikologis. Maka 

dari itu, proses pengamatan dan daya ingat merupakan komponen 

observasi yang paling penting. Observasi sebagai metode pengumpulan 

data mempunyai ciri khas dibandingkan metode lainnya yaitu wawancara 

dan angket, jika wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi dengan 

orang tidak terbatas pada orang saja, melainkan berlaku pada objek 

lainnya. Oleh karena itu observasi merupakan salah satu metode 

pengumpulan data dengan cara mengamati kegiatannya secara langsung. 

Kegiatan ini dapat dilakukan secara partisipatif dimana peneliti terlibat 

langsung dengan kegiatan yang sedang diamati atau yang digunakan 

sebagai sumber data penelitian. Observasi partisipan ini membuat data 

yang diperoleh menjadi lebih lengkap dan jelas, sehingga memungkinkan 

kita melihat makna dari setiap tindakan yang terlihat pada tingkat 

tertentu55.  

Observasi pendahuluan yang dilakukan kepada wali kelas 2 (dua) 

SD IT Muhammadiyah Rawalo yaitu Ibu Septiana Windu, S.E mengenai 

permasalahan yang terjadi pada kelas bawah, kemudian dilanjutkan 

wawancara mendalam mengenai bagaimana metode pembelajaran yang 

sering dilakukan dan media pembelajaran yang diterapkan sebelumnya 

 

54 Rifa’i Abubakar, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Rifa’i, 2021). 

55 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R & D (Bandung: Alfabeta, 2017). 
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pada mata pelajaran Bahasa Jawa materi Pandhawa dan Punakawan yang 

ada di kelas tersebut. Maka dari observasi pendahuluan yang telah 

dilakukan terdapat adanya kesulitan dalam mata pelajaran bahasa jawa.  

3. Tes 

Tes merupakan salah satu alat ukur yang paling efektif digunakan 

guru guna mengukur kuantitas dan kualitas pembelajaran. Maka dari itu 

tes sebagai prosedur standar untuk pengambilan sampel perilaku dalam 

domain tertentu. Tes tersebut merupakan instrumen yang dirancang 

dengan baik dan sepenuhnya memperhitungkan hasil pembelajaran aktual 

yang menunjukan sifat-sifat perilaku yang diinginkan56. Penelitian ini 

menggunakan tes secara tertulis berupa pretest dan posttest yang 

berjumlah 15 soal pilihan ganda pada pretest dan 15 soal pilihan ganda 

pada posttest. 

E. Metode Analisis Data 

1. Uji Validasi 

a) Ahli Materi 

Ahli materi bertugas sebagai pengoreksi materi yang telah disusun 

pada media Flashcard. Komponen atau aspek yang dinilai dari 

validator materi yaitu  

1) Aspek kurikulum yang meliputi : Kesesuaian isi dengan tujuan 

pembelajaran, Kebenaran konsep materi ditinjau dari aspek 

keilmuan, Ketepatan dengan indikator yang ada di kurikulum. 

2) Aspek isi meliputi : Kesesuaian materi dengan tujuan 

pembelajaran, Kejelasan topik pembelajaran, Kesesuaian materi 

dengan media yang disajikan, Kejelasan materi yang diberikan, 

Keterkaitan materi media pembelajaran, Muatan aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotorik pada materi yang disampaikan. 

3) Aspek penyajian meliputi : Penyajian materi memberikan 

pengetahuan kepada peserta didik, Penyajian gambar sesuai 

 

56 Moh. Z. bin M Suwarto, “Karakteristik Tes Ilmu Pengetahuan Alam,” Jurnal Pendidikan 31, no. 1 

(2022). 
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dengan materi yang disajikan, Gambar yang disajikan menarik 

perhatian peserta didik. 

Uji validasi materi, peneliti memilih 2 (dua) pihak untuk menjadi 

validator dalam uji ini sebagai berikut : 

Tabel 3.2 Ahli Materi yang dipilih 

No Nama Jabatan 

1 Laelina Fitrotulngizah, S.Pd.I.Gr. 
Kepala Sekolah SD IT 

Muhammadiyah Rawalo 

2 Septiana Windu, SE 
Wali kelas 2 (dua) A 

(Kelas eksperimen) 

b) Ahli Media 

Ahli media berperan dalam pengoreksi media yang telah disusun oleh 

peneliti, dalam hal ini peran validator dalam menilai media yang telah 

disusun sangat berarti sama halya dengan peran ahli materi. Komponen 

atau aspek yang dinilai oleh validator media yaitu 

1) Aspek pengenalan aplikasi yang meliputi : Kemudahan media 

untuk meningkatkan keaktifan peserta didik, Kemampuan media 

menambah pengetahuan peserta didik, Dukungan media bagi 

kemandirian peserta didik. 

2) Aspek tampilan grafis yang meliputi : Media Flashcard sederhana 

dan menarik perhatian peserta didik, Gambar mudah dipahami, 

Gambar dan tulisan dalam media ada penekanan terhadap tujuan 

pembelajaran, Kesesuaian ukuran gambar dalam media telah ditata 

sebaik mungkin, Gambar dalam media sudah sesuai dengan tema 

pembelajaran, Gambar yang digunakan dalam media mudah 

digunakan, Kombinasi tulisan dan background dalam media 

seimbang dan menarik. 

Uji validasi media, peneliti memilih 2 (dua) pihak untuk menjadi 

validator dalam uji ini sebagai berikut : 
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Tabel 3.3 Ahli Media yang dipilih 

No Nama Jabatan 

1 Laelina Fitrotulngizah, S.Pd.I.Gr. 
Kepala Sekolah SD IT 

Muhammadiyah Rawalo 

2 Septiana Windu, SE 
Wali kelas 2 (dua) A 

(Kelas eksperimen) 

c) Unsur-unsur dalam Uji Validasi  

Unsur-unsur yang terkandung dalam uji validasi aspek materi dan 

media  yang dilakukan peneliti sebagai berikut : 

Tabel 3.4 Unsur-unsur dalam Uji Validasi aspek media 

No Unsur Indikator 

1 
Pengenalan 

Aplikasi 

Dukungan media bagi kemandirian peserta didik 

Kemampuan media menambah pengetahuan 

peserta didik 

Kemudahan media untuk meningkatkan 

keaktifan peserta didik 

2 
Tampilan 

Grafis 

Media Flashcard Pandhawa dan Punakawan 

sederhana dan menarik perhatian peserta didik 

Gambar mudah dipahami 

Gambar dan tulisan dalam media ada penekanan 

terhadap tujuan pembelajaran 

Kesesuaian ukuran gambar dalam media telah 

ditata sebaik mungkin 

Gambar dalam media sudah sesuai dengan tema 

pembelajaran 

Gambar yang digunakan dalam media mudah 

digunakan 

Kombinasi tulisan dan background dalam media 

seimbang dan menarik 
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Tabel 3.5 Unsur-unsur Uji Validasi aspek materi 

No Aspek Indikator 

1 Kurikulum 

Kesesuaian isi dengan tujuan pembelajaran 

Kebenaran konsep materi ditinjau dari aspek 

keilmuan 

Ketepatan dengan indikator yang ada di 

kurikulum 

2 Isi 

Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran 

Kejelasan topik pembelajaran 

Kesesuaian materi dengan media yang disajikan 

Kejelasan materi yang diberikan 

Keterkaitan materi media pembelajaran 

Muatan aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik pada materi yang disampaikan 

3 Penyajian 

Penyajian materi memberikan pengetahuan 

kepada peserta didik 

Penyajian gambar sesuai dengan materi yang 

disajikan 

Gambar yang disajikan menarik perhatian 

peserta didik. 

d) Persentase 

Berdasarkan hasil uji validasi aspek materi dan media, peneliti 

merujuk pada buku Arikunto (2016) yang ditulis oleh bahwa terdapat 

pengkategorian hasil uji kelayakan pada media aspek materi dan aspek 

media sebagai berikut57 : 

Tabel 3.6 Persentase kelayakan pada Uji Validasi aspek materi dan 

media 

Persentase Kategori 

76% - 100% Sangat layak 

51% - 75% Layak 

26% - 50% Cukup 

0% - 25% Tidak layak 

e) Hasil Uji Validasi 

Hasil penelitian ini disusun menggunakan tabel yang berisikan 

persentase kelayakan media Flashcard pada aspek materi dan media. 

 

57 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 2016). 
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2. Uji Normalitas 

Uji Normalitas merupakan langkah awal dalam menganalisis data 

secara spesifik. Untuk uji normalitas ini digunakan program SPSS for 

windows versi 26. Pengujian dengan SPSS berdasarkan pada uji shappiro 

wilk dengan taraf signifikansi 5% atau 0,05, jika p-value < 0,05 maka 

distribusinya tidak normal. 

Persamaan Uji Shappiro wilk : 

a. T3 = 
1

D

[∑ a1

k

i=1
(xn-1+1-x1

)] 

b. D =  ∑ (x1-x̅)2n
i=1  

c. G = bn+ cn+ ln (
T3-Dn

1-T3
) 

Keterangan :    

D = Coeffisient test Shapiro Wilk T3 = Konversi 

Statistik 

Shapiro-Wilk 

Pendekatan 

Distribusi 

Normal 

Xn-1+1 = Angka ke n – i + 1 pada data   

Xi = Angka ke i pada data   

𝑥̅ = Rata-rata data   

G = Identik dengan nilai Z distribusi 

normal 

  

3. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas merupakan uji statistik yang digunakan untuk 

mengetahui sebaran data penelitian memiliki nilai varians yang sama atau 

sebaran data yang homogen dengan cara membandingkan antar kedua 

kelompok58. Uji ini merupakan salah satu uji prasyarat dalam melakukan 

uji T, anova. Terdapat beberapa uji yang dapat digunakan dalam menguji 

homogenitas, salah satu uji yang akan digunakan dalam penelitian ini 

adalah uji Levene59. Persamaan Uji Levene sebagai berikut : 

 

58 Rektor Sianturi, “Uji homogenitas sebagai syarat pengujian analisis,” Jurnal Pendidikan, Sains 

Sosial, dan Agama 8, no. 1 (July 30, 2022): 386–97, https://doi.org/10.53565/pssa.v8i1.507. 

59 Nihan Sölpük Turhan, “Karl Pearsons Chi-Square Tests,” Educational Research and Reviews 15, 

no. 9 (September 30, 2020): 575–80, https://doi.org/10.5897/ERR2019.3817. 
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Whitung : 
(N-k)k

i=1 n1(Z – Z..)2  

(k-1)k
i=1)

ni
j=1(Zy -Zi)  

Keterangan 

N : Jumlah perlakuan 

N : n x k 

K : Banyak kelompok 

Zy : yij -Y 

Zi : Rata-rata dari kelompok ke – i 

y1 : Rata-rata dari kelompok dari Zi 

Z... : Rata-rata menyeluruh dari Zij 

Uji homogenitas dalam penelitian ini akan dilakukan dengan 

menggunakan SPSS, jika nilai p value >0,05 maka dinyatakan bahwa 

sebaran data antar kedua kelompok bersifat homogen atau sama. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Analisis Data 

1. Uji Validasi Media Flashcard 

Sebelum penelitian dimulai, peneliti melakukan uji validasi kepada 

guru kelas 2 (dua) A (kelas eksperimen) dan kepala sekolah di SD IT 

Muhammadiyah Rawalo untuk mengetahui apakah media yang telah 

dirancang peneliti layak digunakan dalam penelitian yang terdiri dari 

aspek media (10 pernyataan) dan aspek materi (10 pernyataan) dengan 

skala indikator 1 (Satu) (tidak menarik), 2 (dua) (kurang menarik), 3 (Tiga) 

(menarik), 4 (empat) (sangat menarik). Hasil validasi media yang telah 

dilakukan sebagai berikut : 

a) Hasil validasi aspek media 

Berdasarkan hasil validasi aspek media dengan kepala sekolah dan 

Guru Kelas 2 (dua) A (kelas eksperimen) SD IT Muhammadiyah 

Rawalo didapatkan data sebagai berikut : 

Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas Ahli aspek media 

No Unsur 

Persentase Validasi 

Kepala 

Sekolah 

Guru Kelas 2 

(dua)A (kelas 

eksperimen) 

1 Pengenalan Aplikasi 30 30 

2 Tampilan Grafis 67,5 65 

Jumlah 97,5 95 

Rata-rata 96,25 

Berdasarkan tabel hasil validasi aspek media oleh kepala 

sekolah dan guru kelas 2 (dua) A SD IT Muhammadiyah Rawalo 

didapatkan persentase rata-rata sebesar 96,25% yang berarti media 

Flashcard layak untuk digunakan sebagai media pembelajaran dan 

sarana belajar bagi peserta didik untuk meningkatkan keaktifan 

peserta didik dalam proses kegiatan belajar mengajar. Hasil uji 

validasi tersebut merujuk pada tabel 3.6 terkait persentase kelayakan 

media yang mengatakan ketika hasil uji kelayakan berada pada 
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rentang 76% - 100% maka dinyatakan media sangat layak untuk 

digunakan. 

b) Hasil validasi aspek materi 

Berdasarkan hasil validasi aspek materi dengan kepala sekolah dan 

Guru Kelas 2 (dua) A (kelas eksperimen) SD IT Muhammadiyah 

Rawalo didapatkan data sebagai berikut : 

Tabel 4.2 Hasil Uji Validasi Ahli aspek materi 

No Unsur 

Persentase Validasi 

Kepala 

Sekolah 

Guru Kelas 2 (dua) 

A (kelas 

eksperimen) 

1 Kurikulum 25 22,92 

2 Isi 47,25 41,67 

3 Penyajian 25 25 

Jumlah 93,75 89,58 

Rata-rata 91,67 

Berdasarkan tabel hasil validasi aspek materi oleh kepala 

sekolah dan guru kelas 2 (dua) A SD IT Muhammadiyah Rawalo rata 

rata skor 91,67 yang bermakna bahwa menurut kepala sekolah dan 

Guru Kelas 2 (dua) A (kelas eksperimen) SD IT Muhammadiyah 

Rawalo yaitu Ibu Windu, media Flashcard layak digunakan dalam 

pembelajaran sesuai dengan kurikulum yang digunakan. Hasil 

tersebut merujuk pada tabel 3.6 terkait persentase kelayakan media 

dan materi yang mengatakan ketika hasil uji kelayakan berada pada 

rentang 76% - 100% maka dinyatakan media sangat layak untuk 

digunakan. 

2. Analisis Data Penelitian 

Langkah selanjutnya adalah menganalisis data penelitian. Analisis 

yang pertama dilakukan adalah menguji normalitas pada data yang akan 

digunakan dan melakukan uji homogenitas untuk mengetahui apakah 

kedua kelompok memiliki data yang bersifat homogen atau tidak. Setelah 

melakukan uji prasyarat, peneliti menganalisis menggunakan Uji Sampel 

Paired T-Test untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil belajar 

peserta didik setelah menggunakan media Flashcard dan Uji Independent 
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T-Test untuk melihat pengaruh atau perbedaan antar kelas 2 (dua) A (kelas 

eksperimen) dan kelas 2 (dua) B (kelas kontrol).  

a) Uji Normalitas 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan didapatkan bahwa 

sebaran data antar kedua kelompok sebagai berikut : 

Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas antar kedua kelompok 

Variabel Nilai p Distribusi normal 

Eksperimen 
Pretest 0,422 (>0,05) Ya 

Posttest 0,152 (>0,05) Ya 

Kontrol 
Pretest 0,017 (<0,05) Tidak 

Posttest 0,151 (>0,05) Ya 

Berdasarkan tabel hasil uji normalitas didapatkan bahwa nilai p 

pada pretest kelas 2 (dua) A (kelas eksperimen), posttest kelas 2 (dua) 

A (kelas eksperimen), dan posttest kelas 2 (dua) B (kelas kontrol) 

memiliki nilai p > 0,05 dengan rincian 0,422 (pretest kelas 2 (dua) A), 

0,152 (posttest kelas 2 (dua) A), dan 0,151 (posttest kelas 2 (dua) B). 

Hal ini menandakan bahwa sebaran data pada pretest kelas 2 (dua) A, 

posttest kelas 2 (dua) A, dan posttest kelas 2 (dua) B terdistribusi 

dengan normal. Pretest pada kelas 2 (dua) B (kelas kontrol) memiliki 

nilai p <0,05 yaitu sebesar 0,017 yang bermakna bahwa sebaran data 

pada pretest kelas 2 (dua) B tidak terdistribusi secara normal.  

b) Uji homogenitas 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan didapatkan data 

homogenitas hasil belajar pretest dan posttest antar kedua kelompok 

sebagai berikut : 

Tabel 4.4 Hasil Uji Homogenitas pada pretest dan posttest 

Variabel Levene df1 df2 Nilai p Makna 

Pretest AB 1,843 1 40 0,182 (>0,05) Homogen 

Posttest AB 2,142 1 40 0,151 (>0,05) Homogen 

Berdasarkan tabel uji homogenitas diketahui bahwa baik pretest 

maupun postets memiliki nilai p >0,05 dengan rincian 0,182 pada 

pretest dan 0,151 pada posttest yang bermakna bahwa baik pretes 
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maupun posttest antar kedua kelompok memiliki data yang bersifat 

homogen atau sama. 

c) Analisis pretest dan posttest pada kelompok eksperimen 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, didapatkan data 

hasil belajar pretest dan posttest peserta didik kelas 2 (dua) A (kelas 

eksperimen) SD IT Muhammadiyah Rawalo yang akan diuji 

menggunakan Uji Sampel Paired T-test atau uji T berpasangan. Uji-T 

berpasangan merupakan teknik pengujian hipotesis yang 

menggunakan data non-independen.  

Ciri paling umum dalam kasus berpasangan adalah bahwa satu 

individu (objek penelitian) dikenai dua buah perlakuan yang berbeda. 

Meskipun menggunakan individu yang sama, peneliti tetap 

memperoleh dua macam data sampel yaitu data dari perlakuan kedua. 

Pengujian dengan SPSS berdasarkan pada uji Paired Sample T-test 

dengan taraf signifikansi 5% atau 0,05, jika p-value < 0,05 maka 

terdapat perbedaan antara sebelum dan sesudah dilakukan intervensi. 

Persamaan uji sample paired T-test :  

a. Thitung = 
x̅D

√ ∑ d
2

N(N-1)

 

b. d = D- X̅D 

Keterangan : 

𝑥̅𝐷 = Rata-rata dari pengurangan data pertama dan kedua 

d  = Selisih dari pengurangan data pertama dan kedua 

dengan rata rata pengurangan data pertama dan kedua 

N = Banyaknya data 

Tabel 4.5 Hasil Uji Sampel Paired T-Test 

Hasil 

Belajar 
N Mean SD 

Beda 

Mean 

95% 

Cl 
Nilai p 

Posttest 
21 

76,67 12,22 
25,33 

-39,2 – 

(-17,5) 

<0,001 

(<0,05) Pretest 51,33 16,61 

Berdasarkan tabel hasil analisis diatas didapatkan nilai p < 0,001 

menandakan nilai p <0,05 yang berarti bahwa terdapat pengaruh 
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penggunaan media Flashcard terhadap hasil belajar pretest dan 

posttest peserta didik di kelas 2 (dua) A (kelas eksperimen). Hal 

tersebut sesuai dengan tabel deskripsi nilai pretest dan posttest kelas 

2 (dua) A (kelas eksperimen) yang berisikan 21 peserta didik 

mengatakan bahwa terdapat peningkatan persentase yang signifikan 

pada jumlah peserta didik yang mendapatkan kategori tuntas pada 

posttest, dengan rincian 2 (dua) peserta didik ketika pretest menjadi 

15 peserta didik ketika posttest.  

d) Analisis pengaruh pemberian media Flashcard 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, didapatkan data 

hasil belajar pretest dan posttest 2 (dua) kelompok yang berbeda yaitu 

kelas 2 (dua) A (kelas eksperimen) dan kelas 2 (dua) B (kelas kontrol) 

SD IT Muhammadiyah Rawalo yang akan diuji menggunakan Uji 

Independent T-test. Uji Independent T-Test merupakan suatu metode 

statistik yang digunakan untuk mengetahui baik perbedaan maupun 

pengaruh antar kelompok yang berbeda. Ciri paling umum dalam uji 

independent T-test adalah menguji 2 (dua) kelompok yang diberikan 

perlakuan berbeda, contoh terdapat 2 (dua) kelompok dimana 

kelompok 1 (satu) diberikan suatu perlakuan dan kelompok 2 (dua) 

diberikan perlakuan yang berbeda. Pengujian dengan SPSS 

berdasarkan pada uji Independent T-Test dengan taraf signifikansi 5% 

atau 0,05, jika p-value < 0,05 maka terdapat perbedaan antar 2 (dua) 

kelompok yang diberikan perlakuan berbeda. Persamaan uji 

Independent T-Test : 

t = 
X1-X2

√
σ1

2

n1
+

σ2
2

n2
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Keterangan : 

X1 : Rata-rata sampel 

group 1 (satu) 

2
2 : Varians sampel 

group 2 (dua) 

X2 : Rata-rata sampel 

group 2 (dua) 

n1 : Jumlah sampel 

group 1 (satu) 

2
1 : Varians sampel group 

1 (satu) 

n2 : Jumlah sampel 

group 2 (dua) 

Tabel 4.6 Analisis menggunakan uji independent t-test 

Penggunaan 

media Flashcard 
N Mean SD 

Beda 

mean 

95% 

CI 
Nilai p 

Kelas A 

(Flashcard) 
21 79,67 12,22 

22,34 
12,28-

32,39 

<0,001 

(<0,05) Kelas B 

(konvensional) 
21 57,33 19,25 

Berdasarkan tabel hasil analisis didapatkan nilai p <0,001 

menandakan nilai p <0,05 yang berarti bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan pemberian materi menggunakan media Flashcard 

dibanding dengan media konvensional dengan perbedaan mean 

sebesar 22,34. Hal tersebut sesuai dengan diagram btang terkait 

persentase ketuntasan peserta didik mengatakan bahwa pada kelas 2 

(dua) A (kelas eksperimen) terjadi peningkatan yang signifikan pada 

posttest dengan rincian ketika pretest 2 (dua) peserta didik yang tuntas 

atau 9,5%, ketika posttest menjadi 15 peserta didik atau 71,4%. Untuk 

kelas kontrol terjadi peningkatan namun tidak signifikan dengan 

rincian ketika pretest 1 (satu) peserta didik yang tuntas atau 4,8%, 

ketika posttest menjadi 5 (lima) peserta didik atau 23,8%. 

B. Penyajian Data 

Berdasarkan hasil penelitian terdapat peningkatan nilai hasil belajar pada 

siswa kelas 2 (dua) SD IT Muhammadiyah Rawalo, untuk kelas A (kelas 

eksperimen) yang berisikan 21 peserta didik terjadi peningkatan pesat  pada 

posttest dengan rincian 9,5% ketika pretest menjadi 71,4% ketika posttest. 

Kelas B (kelas kontrol) terjadi peningkatan jumlah peserta didik yang 



43 

   

 

tuntaspada posttest dengan rincian 4,8% ketika pretest menjadi 23,8% ketika 

posttest. 

 

Gambar 4.1 Peningkatan jumlah peserta didik yang tuntas pada kelas 2 

(dua) A (kelas eksperimen) dan kelas 2 (dua) B (Kelas kontrol) 

1. Distribusi Frekuensi Hasil Pretest dan Posttest pada Kelas 2A (Kelas 

Eksperimen  

Berdasarkan dari hasil belajar siswa kelas 2 (dua) A SD IT 

Muhammadiyah Rawalo (kelas eksperimen) pada pretest dan posttest 

dengan materi Pandhawa dan Punakawan yang menggunakan media 

Flashcard didapat nilai sebagai berikut:  

Tabel 4.7 Nilai Pretest dan Posttest pada kelas 2A (kelas eksperimen) 

No Nama Pretest Posttest  No Nama Pretest Posttest 

1 Ganji 49 70  12 Adeeva 70 77 

2 Rahmia 49 63  13 Dza 35 77 

3 Virendra 63 63  14 Putri 28 77 

4 Ali 14 98  15 Putra 35 91 

5 Jholin 56 98  16 Shakila 49 77 

6 Embun 56 77  17 Utari 77 77 

7 Habibie 49 56  18 Dzakira 63 77 

8 Junjung 49 91  19 Affan 63 98 

9 Nada 28 91  20 Kayyis 63 84 

10 Asyrak 42 91  21 Bella 77 70 

11 Elvan 63 70      
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Dari daftar nilai tersebut hasil belajar yang menggunakan media Flashcard 

dapat dianalisis secara deskriptif  sebagai berikut  

Tabel 4.8 Deskripsi nilai pretest dan posttest pada kelas 2 (dua) A (kelas 

eksperimen) 

Deskripsi Pretest Posttest 

Nilai Tertinggi 77 98 

Nilai Terendah 14 56 

Rentang Nilai 63 42 

Rata-Rata 51,33 79,67 

Tuntas 9,5% 71,4% 

Tidak Tuntas 90,5% 28,6% 

Dari tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar pretest 

peserta didik yang menggunakan media Flashcard, dari 21 peserta didik 

memiliki rata-rata nilai 51,33 dengan nilai tertinggi 77 dan nilai terendah 

14. Rentang nilai pada pretest kelas A (kelas eksperimen) sebesar 63. 

Peserta didik kelas A (kelas eksperimen) yang berjumlah 21, sebagian 

besar belum tuntas dalam materi Pandhawa dan Punakawan sebesar 90,5% 

sedangkan peserta didik yang tuntas sebesar 9,5%. Setelah dilakukan 

posttest didapatkan rata-rata hasil belajar siswa 79,67 dengan nilai 

tertinggi 98 dan nilai terendah 56. Rentang nilai pada posttest kelas A 

(kelas eksperimen) sebesar 42. Peserta didik kelas A (kelas eksperimen) 

yang berjumlah 21 anak, sebagian besar sudah tuntas dalam materi 

Pandhawa dan Punakawan sebesar 71,4% sedangkan siswa yang belum 

tuntas sebesar 28,6%.  

Tabel 4.9 Persentase ketuntasan pada kelas 2 (dua) A (kelas eksperimen) 

No Kategori Kriteria 

Kelas Eksperimen 

Pretest Posttest 

F % F % 

1 Tuntas ≥75 2 9,5 15 71,4 

2 Belum tuntas <75 19 90,5 6 28,6 

Jumlah 21 100 21 100 

Berdasarkan tabel tersebut peserta didik yang mendapatkan kategori 

tuntas pada pretest berjumlah 2 (dua) atau 9,5%, setelah dilakukan posttest 

peserta didik yang mendapatkan kategori tuntas meningkat secara drastis 
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menjadi 15 atau 71,4%. Peserta didik yang mendapatkan kategori belum 

tuntas pada pretest berjumlah 19 atau 90,5%, setelah dilakukan posttest 

peserta didik yang mendapatkan kategori belum tuntas menurun secara 

drastis menjadi 6 (enam) atau 28,6%.  

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat 

peningkatan hasil belajar yang signifikan antara sebelum dan sesudah 

diberikan perlakuan (menggunakan media Flashcard). Sebelum diberi 

perlakuan, hasil belajar peserta didik lebih rendah dibandingkan dengan 

nilai setelah adanya perlakuan. Hal ini membuktikan bahwa media 

Flashcard mempunyai pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan 

peserta didik. 

2. Distribusi Frekuensi Hasil Pretest dan Posttest pada Kelas 2 (dua) B 

(Kelas Kontrol  

Berdasarkan dari hasil belajar peserta didik kelas 2 (dua) B SD IT 

Muhammadiyah Rawalo (kelas kontrol) pada pretest dan posttest dengan 

materi Pandhawa dan Punakawan yang menggunakan media Flashcard 

didapat nilai sebagai berikut: 

Tabel 4.10 Daftar nilai pretest dan posttest pada kelas 2B (kelas kontrol) 

No Nama Pretest Posttest  No Nama Pretest Posttest 

1 Sultan 42 28  12 Kiren 42 77 

2 Cimmi 49 42  13 Dzakiyya 49 91 

3 Radit 42 42  14 Akram 42 56 

4 Najma 84 91  15 Audi 35 56 

5 Safa 28 21  16 Mika 42 49 

6 Syahnaz 42 91  17 Hilmi 35 77 

7 Yasmin 63 56  18 Fiya 28 42 

8 Gifta 49 63  19 Rara 56 49 

9 Hans 28 49  20 Gigih 42 56 

10 Ariq 21 63  21 Juna 35 49 

11 Fawwaz 42 56      

Dari daftar nilai tersebut hasil belajar yang menggunakan media Flashcard 

dapat dianalisis secara deskriptif  sebagai berikut : 
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Tabel 4.11 Deskripsi nilai pretest dan posttest pada kelas 2 (dua) B (kelas 

kontrol) 

Deskripsi Pretest Posttest 

Nilai Tertinggi 84 91 

Nilai Terendah 21 21 

Rentang Nilai 63 70 

Rata-Rata 42,67 57,33 

Tuntas 4,8% 23,8% 

Tidak Tuntas 95,2% 76,2% 

Dari tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar pretest 

peserta didik tanpa menggunakan media Flashcard, dari 21 peserta didik 

memiliki rata-rata nilai 42,67 dengan nilai tertinggi 84 dan nilai terendah 

21. Rentang nilai di kelas B sebesar 63. Peserta didik kelas B (kelas 

kontrol) yang berjumlah 21 anak, sebagian besar belum tuntas dalam 

materi Pandhawa dan Punakawan sebesar 95,2% sedangkan peserta didik 

yang tuntas sebesar 4,8%. Setelah dilakukan posttest didapatkan rata-rata 

hasil belajar peserta didik 57,33 dengan nilai tertinggi 91 dan nilai 

terendah 21. Peserta didik kelas B (kelas kontrol) yang berjumlah 21 anak, 

sebagian besar belum tuntas dalam materi Pandhawa dan Punakawan 

sebesar 76,2% sedangkan siswa yang tuntas sebesar 23,8%.  

Tabel 4.12 Persentase ketuntasan pada kelas 2 (dua) B (kelas kontrol) 

No Kategori Kriteria 

Kelas Eksperimen 

Pretest Posttest 

F % F % 

1 Tuntas ≥75 1 4,8 5 23,8 

2 Belum tuntas <75 20 95,2 16 76,2 

Jumlah 21 100 21 100 

Berdasarkan tabel tersebut peserta didik yang mendapatkan kategori 

tuntas pada pretest berjumlah 1 (satu) atau 4,8%, setelah dilakukan posttest 

peserta didik yang mendapatkan kategori tuntas meningkat menjadi 5 

(lima) atau 23,8%. Peserta didik yang mendapatkan kategori belum tuntas 

pada pretest berjumlah 20 atau 95,2%, setelah dilakukan posttest peserta 

didik yang mendapatkan kategori belum tuntas menurun menjadi 16 atau 

76,2%.  
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Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

peningkatan hasil belajar yang signifikan pada kelas 2 (dua) B (kelas 

kontrol). Berdasarkan tabel hasil belajar pretest dan posttest tidak terdapat 

peningkatan yang signifikan. Artinya, kelas yang hanya menggunakan 

media konvensional terdapat peningkatan hasil belajar namun tidak terlalu 

signifikan. 

C. Pembahasan 

1. Hasil belajar peserta didik pembelajaran menggunakan media 

Flashcard 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan studi pendahuluan berupa 

wawancara dengan guru kelas di SD IT Muhammadiyah Rawalo terkait 

kendala yang terjadi ketika pembelajaran berlangsung. Setelah selesai, 

peneliti melakukan tahap selanjutnya yaitu melakukan pretest dan posttest 

terkait materi Pandhawa dan Punakawan untuk mengetahui hasil belajar 

pada kelas 2 (dua) A (kelas eksperimen) dan kelas 2 (dua) B (kelas 

kontrol). Setelah selesai, peneliti melakukan uji analisis menggunakan 

data tersebut sesuai dengan hasil analisis menggunakan Uji Sampel paired 

T-Test. Uji Sampel paired T-Test dapat dilihat pada tabel 4.5 

menghasilkan nilai p <0,001 yang menandakan bahwa nilai p <0,05 

bermakna terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan media Flashcard 

terhadap hasil belajar peserta didik sekolah dasar.  

Hasil analisis tersebut sesuai dengan tabel 4.8 terkait deskripsi nilai 

pretest dan posttest pada kelas 2 (dua) A (kelas eksperimen) yang 

menjelaskan bahwa kelas 2 (dua) A (kelas eksperimen) memiliki rata-rata 

pretest sebesar 51,33 dengan nilai maksimum 77 dan nilai minimum 14. 

Rentang nilai pretest pada kelas 2 (dua) A (kelas eksperimen) sebesar 63. 

Kelas 2 (dua) A yang berisikan 21 peserta didik, sebagian besar peserta 

didik masih belum tuntas berjumlah 19 peserta didik atau 90,5%. Setelah 

dilakukan posttest  kelas 2 (dua) A memiliki rata-rata 79,67 dengan nilai 

maksimum 98 dan nilai minimum 56. Rentang nilai posttest pada kelas 2 

(dua) A (kelas eksperimen) sebesar 42. Kelas 2 (dua) A (kelas eksperimen) 
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yang berisikan 21 peserta didik, sebagian besar peserta didik sudah tuntas 

pada materi Pandhawa dan Punakawan berjumlah 15 peserta didik atau 

71,4%. Data tersebut sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh 

Nurhasanah (2021) yang mengatakan bahwa media Flashcard dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik pada suatu mata pelajaran60. 

Penggunaan media Flashcard ini dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta didik dikarenakan pada media Flashcard berisikan konten-konten 

yang berisi gambar-gambar menarik dan warna yang bervariatif sehingga 

dapat meningkatkan fokus peserta didik. Konten yang bervariasi dapat 

menarik perhatian anak sehingga ketika sedang kegiatan belajar mengajar 

peserta didik dapat lebih fokus yang dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta didik61. Diperkuat penelitian yang telah dilakukan oleh Maemunah 

dan Wahidin (2022) mengatakan bahwa penggunaan media Flashcard 

dapat membantu peserta didik dalam memahami mata pelajaran yang 

diberikan oleh guru melalui gambar-gambar yang terdapat dalam 

Flashcard62. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Krisdiana dan Jamaludin (2023) 

mengatakan bahwa penggunaan media Flashcard dapat meningkatkan 

daya ingat peserta didik terhadap mata pelajaran yang diberikan oleh guru, 

hal ini dikarenakan ketika guru menggunakan media Flashcard  peserta 

didik akan lebih aktif, bergerak, tertawa serta dapat mengaktifkan syaraf-

syaraf otak sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan harapan 

hasil belajar peserta didik yang meningkat63. Pendapat tersebut diperkuat 

 

60 Enung Nurhasanah, “Pengaruh Media Pembelajaran Berbasis Flashcard Huruf Hijaiyah terhadap 

Hasil Belajar Iqro pada Santri The Gold Generation,” Jurnal Inovasi, Evaluasi dan Pengembangan 

Pembelajaran (JIEPP) 1, no. 2 (December 30, 2021): 60–68, 

https://doi.org/10.54371/jiepp.v1i2.106. 

61 Yusuf Maronta, Joko Sutarto, and Barokah Isdaryanti, “Pengaruh Media Flashcard Berbasis Digital 

terhadap Kemampuan Membaca Awal Anak Usia 5-6 Tahun,” Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan 

Anak Usia Dini 7, no. 1 (February 21, 2023): 1142–61, https://doi.org/10.31004/obsesi.v7i1.4152. 

62 Dinda Maemunah and Wahidin Wahidin, “Pengaruh Experiental Learning Terhadap Kemampuan 

Numerasi Siswa SD Berdasarkan Teori Bruner,” Jurnal Basicedu 6, no. 4 (May 12, 2022): 5632–

37, https://doi.org/10.31004/basicedu.v6i4.3041. 

63 Mega Krisdiana and Ujang Jamaludin, “Pengaruh media flash card untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa sekolah dasar,” Jurnal Ilmiah Pendidikan Citra Bakti 10, no. 2 (May 15, 2023): 341–

54, https://doi.org/10.38048/jipcb.v10i2.1257. 
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penelitian yang dilakukan oleh Putri dan Ribawati (2022) mengatakan 

bahwa  pembelajaran menggunakan media Flashcard tidak lagi berpusat 

pada guru yang berbicara tanpa ada gambar sehingga peserta didik lebih 

aktif dalam pembelajaran dengan harapan meningkatnya hasil belajar 

peserta didik64. 

2. Pengaruh media pembelajaran menggunakan media Flashcard 

terhadap hasil belajar peserta didik 

Perbedaan rata-rata hasil belajar peserta didik antara 2 (dua) kelompok 

dinyatakan dalam tabel 4.6 terkait analisis pengaruh media Flashcard 

terhadap hasil belajar. Rata-rata pada kelas2 (dua) A (kelas eksperimen) 

sebesar 79,67 dan pada kelas 2 (dua) B (kelas kontrol) sebesar 57,33. Data 

tersebut dapat diketahui bahwa rata-rata kelas 2 (dua) A (kelas 

eksperimen) dan kelas 2 (dua) B (kelas kontrol) memiliki selisih yang 

banyak dengan jumlah 22,34. Hal tersebut menandakan bahwa hasil 

belajar posttest peserta didik pada kelas 2 (dua) A (kelas eksperimen) lebih 

tinggi dibandingkan dengan hasil belajar posttest peserta didik pada kelas 

2 (dua) B (kelas kontrol). Hasil tersebut sesuai dengan tabel 4.6 terkait 

hasil analisis menggunakan Uji Independent T-Test yang telah peneliti 

lakukan, didapatkan nilai p <0,001 menandakan bahwa nilai p <0,05 

bermakna terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil belajar posttest 

peserta didik antara kelas 2 (dua) A (kelas eksperimen) dan kelas 2 (dua) 

B (Kelas kontrol). 

Hasil analisis tersebut sesuai dengan gambar 4.1 terkait persentase 

ketuntasan peserta didik ketika pretest dan posttest yang mengungkapkan 

bahwa jumlah peserta didik tuntas pada kelas 2 (dua) A (kelas eksperimen) 

meningkat secara signifikan dibanding dengan kelas 2 (dua) B (kelas 

kontrol) yang meningkat tetapi tidak signifikan. Penggunaan media dalam 

pembelajaran merupakan salah satu strategi guru untuk menciptakan 

 

64 Aulya Putri and Eko Ribawati, “Penerapan Metode Neurosains dalam Pembelajaran Sejarah,” 

JEJAK : Jurnal Pendidikan Sejarah & Sejarah 2, no. 1 (August 10, 2022): 1–10, 

https://doi.org/10.22437/jejak.v2i1.18248. 
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suasana pembelajaran yang menarik65. Media merupakan  sebuah alat 

peraga yang digunakan guru untuk menyampaikan informasi dengan 

harapan agar peserta didik lebih mudah untuk memahami informasi yang 

diberikan oleh guru dan menambah minat belajar anak sehingga peserta 

didik lebih aktif dalam kegiatan belajar mengajar8. Media yang menarik 

merupakan suatu alat peraga yang dapat meningkatkan daya ingat peserta 

didik kepada informasi yang telah diberikan oleh guru5. Media yang 

digunakan peneliti adalah media kartu bergambar atau Flashcard. 

Penggunaan media Flashcard dalam kegiatan belajar mengajar 

terlihat peserta didik semakin aktif, tertarik dan menyukai pada media 

pembelajaraan bergambar dan warna yang bervariasi, hal ini dikarenakan 

peserta didik tidak akan merasa bosan  dengan variasi gambar dan warna 

yang digunakan dalam Flashcard. Diperkuat penelitian yang telah 

dilakukan oleh Syamsiyah dan Ma’rifatulloh (2023) mengatakan bahwa 

penggunaan media Flashcard dapat meningkatkan daya ingat peserta 

didik, hal ini dikarenakan ketika guru menggunakan media Flashcard 

peserta didik akan lebih fokus, menyimak, dan dapat meningkatkan syaraf-

syaraf otak peserta didik sehingga hasil belajar peserta didik dapat nilai 

yang maksimal66. Penelitian lain setuju akan hal tersebut mengungkapkan 

bahwa peserta didik akan lebih aktif menyimak, bertanya salah satunya 

karena menggunakan media pembelajaran yang menarik, tidak hanya 

berisikan tulisan-tulisan panjang namun terdiri dari gambar, warna, dan 

tulisan yang beragam61. Berbeda dengan pembelajaran yang menggunakan 

media konvensional peserta didik lebih cepat merasa bosan, hal ini 

dikarenakan kebanyakan buku berisikan 1 (satu) gambar dengan banyak 

tulisan67.  

 

65 Dwi Muthia Ridha Lubis et al., “Strategi Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam,” Islamic 

Education 1, no. 2 (2021). 

66 Nur Syamsiyah and Sayid Ma’rifatulloh, “The Effectiveness of Using Flashcard to Improve 

Students’ Vocabulary Mastery,” Journal of Science and Education Research 2, no. 2 (August 3, 

2023): 25–30, https://doi.org/10.62759/jser.v2i2.37. 

67 Okdiansyah et al., “Pengembangan Media Pembelajaran Flashcard Pada Pembelajaran Tematik 

Kelas IV SD Negeri 4 Srikaton,” Edu Cendikia: Jurnal Ilmiah Kependidikan 1, no. 3 (December 

1, 2021): 148–54, https://doi.org/10.47709/educendikia.v1i3.1183. 
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Guru yang menggunakan media konvensional, seperti buku dan papan 

tulis menyebabkan proses pembelajaran yang monoton, kurang efektif, 

dan berpusat pada guru sehingga dapat menyebabkan peserta didik yang 

merasa cepat bosan atau tidak fokus terhadap pembelajaran yang 

diberikan68. Diperkuat penelitian yang dilakukan oleh Satria dan Egok 

(2020) mengatakan bahwa peserta didik membutuhkan penjelasan yang 

nyata dari guru, akan tetapi ketika guru tidak menggunakan media 

pembelajaran yang menarik minat peserta didik maka dapat menyebabkan 

tidak tersampainya informasi yang diberikan oleh guru, media 

pembelajaran itu mencakup manusia, materi atau kajian yang dapat 

membangun suatu kondisi agar peserta didik memperoleh pengalaman, 

pengetahuan, dan sikap69. Pendapat tersebut dapat diketahui bahwa ketika 

guru tidak menggunakan media yang menarik peserta didik, maka peserta 

didik akan mendapatkan hasil belajar yang tidak memuaskan.

 

68 Dessy Harisanty et al., “The Utilization of Flashcards in Children Information Literacy 

Development,” Library Philosophy and Practice, 2020, 1–20. 

69 Tio Gusti Satria and Asep Sukenda Egok, “Pengembangan Etnosains Multimedia Learning Untuk 

Meningkatkan Kognitif Skill Siswa Sd Di Kota Lubuklinggau,” Jurnal Basicedu 4, no. 1 (January 

18, 2020): 13–21, https://doi.org/10.31004/basicedu.v4i1.382. 
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BAB V 

SIMPULAN 

A. Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil analisis didapatkan bahwa nilai p<0,001 yang 

menandakan bahwa nilai p<0,05 bermakna terdapat perbedaan antara hasil 

belajar peserta didik ketika pre dan post. Terdapat perubahan jumlah 

peserta yang tuntas, ketika pretes berjumlah 2 (dua) peserta didik atau 

9,5% sedangkan ketika posttest meningkat menjadi 15 peserta didik atau 

71,4%.  

2. Berdasarkan hasil analisis didapatkan bahwa nilai p<0,001 yang 

menandakan bahwa nilai p<0,05 bermakna terdapat pengaruh penggunaan 

media Flashcard terhadap hasil belajar siswa. Selisih nilai rata rata antar 

kelompok sebesar 22,34 dengan rincian, ketika posttest  pada kelas 2 (dua) 

A sebesar 79,67 dan pada kelas 2 (dua) B sebesar 57,33. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini terdapat adanya beberapa keterbatasan  yang 

menimbulkan gangguan dan kurangnya hasil penelitian. Adapun keterbatasan 

dalam penelitian ini mencakup hal-hal sebagai berikut: 

1. Keterbatasan waktu 

Penelitian yang dilakukan memiliki waktu yang terbatas karena akan 

diadakannya PAS (Penilaian Akhir Semester) sehingga peneliti 

melakukan penelitian merasa tergesa-gesa dalam pelaksanaan 

pengambilan data. Meskipun dalam waktu yang terbatas akan tetapi dapat 

memenuhi syarat-syarat dalam  dalam penelitian ilmiah. 

2. Keterbatasan variabel 

Penelitian yang dilakukan hanya meneliti pengaruh media flashcard 

terhadap hasil belajar sehingga faktor-faktor seperti motivasi, minat, 

lingkungan sekitar tidak terkontrol. 
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C. Saran 

1. Teoritis 

Diharapkan hasil penelitian dapat dijadikan bahan referensi baik untuk 

penelitian selanjutnya ataupun digunakan untuk merumuskan kebijakan-

kebijakan. 

2. Praktis 

a. Siswa 

Diharapkan peserta didik dapat menggunakan media Flashcard 

sehingga peserta didik lebih tertarik dalam kegiatan belajar mengajar. 

b. Guru 

Diharapkan guru dapat menggunakan media pembelajaran Flashcard 

sehingga peserta didik tidak merasa bosan ketika kegiatan belajar 

mengajar berlangsung. 

c. Sekolah 

Diharapkan sekolah dapat merumuskan kebijakan yang sesuai agar 

tujuan pembelajaran yang diberikan tercapai kepada peserta didik 

d. Peneliti 

Diharapkan hasil penelitian dapat menjadi acuan dalam melakukan 

penelitian selanjutnya dan dapat menambah wawasan sehingga dapat 

memberikan informai sesuai dengan kendala yang ada. 

e. Pembaca 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi informasi untuk 

diterapkan dalam kegiatan belajar mengajar. 

f. Orang lain 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi informasi untuk 

diterapkan sehingga meningkatkan pengetahuan untuk digunakan 

sebagai solusi media pembelajaraan yang efektif digunakan bagi 

orang lain di luar lingkungan sekolah.
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Lampiran 2 Surat Rekomendasi Seminar Proposal 
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Lampiran 3 Blangko Bimbingan Proposal 

 
skripsi 

 



 

64 

 

 

Lampiran 4 Surat Keterangan Lulus Seminar Proposal 
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Lampiran 5 Surat Keterangan Lulus Ujian Komprehensif 
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Lampiran 6 Surat Penelitian Pendahuluan 
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Lampiran 7 Surat Riset Penelitian 
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Lampiran 8 Daftar Nama Peserta Didik SD IT Muhammadiyah Rawalo 
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Lampiran 9 Blangko Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 10 Surat  Munaqosyah 
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Lampiran 11 Surat Keterangan Selesai Penelitian 
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Lampiran 12 Modul Ajar di kelas 2 (dua) A (Kelas eksperimen) 
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Lampiran 13 Modul Ajar di kelas 2 (dua) B (Kelas kontrol) 
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Lampiran 14 Hasil pre test di kelas 2 (dua) A (Kelas eksperimen) 
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Lampiran 15 Hasil Posttest di kelas 2 (dua) A (kelas eksperimen) 
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Lampiran 16 Hasil Pretest di kelas 2 (dua) B (kelas kontrol) 
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Lampiran 17 Hasil posttest di kelas 2 (dua) B (kelas kontrol) 

 



 

112 

 

 



 

113 

 

Lampiran 18 Lembar Validasi Ahli (Kepala Sekolah) 
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Lampiran 19 Lembar Uji Validasi Ahli (Wali Kelas 2 (dua) A (Kelas Eksperimen)) 
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Lampiran 20 Media Flashcard 
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Lampiran 21 Surat Wakaf Perpustakaan 
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Lampiran 22 Dokumentasi Peneltian 

A. Dokumentasi Uji Validasi Ahli 
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B. Pertemuan 1 

1. Dokumentaasi ketika Pretest 
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2. Dokumentasi ketika Kegiatan Belajar Mengajar menggunakan media 

pada kelas 2 (dua) A (kelas eksperimen) 
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3. Dokumentasi ketika kegiatan Belajar Mengajar konvensional pada 

kelas 2 (dua) B (Kelas kontrol) 
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C. Pertemuan 2 (dua) 

1. Kegiatan Belajar Mengajar  menggunakan media pada kelas 2 (dua) A 

(Kelas eksperimen) melanjutkan pertemuan 1 
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2. Kegiatan Belajar Mengajar konvensional pada kelas 2 (dua) B (kelas 

kontrol) melanjutkan pertemuan 1 
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3. Dokumentasi kegiatan Posttest 
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Lampiran 25 Sertifikat Pengembangan Bahasa Arab
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Lampiran 26 Sertifikat Pengembangan Bahasa Inggris
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Lampiran 28 Daftar Riwayat Hidup 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

A. Identitas Diri 

Nama Lengkap : Nur Wakhidah Fadhilatur Rahmah 

NIM : 20174051226 

Tempat/Tanggal lahir : Banyumas, 31 Maret 2002 

Alamat Rumah : Kedungrandu, Patikraja, Banyumas 

Nama Ayah : Asro Fadhlan 

Nama Ibu : Siti Yulaekhah 

B. Riwayat Pendidikan 

PAUD : Paud Siti Khotijah Patikraja 

TK : TK Diponegoro 13 Patikraja 

SD/MI : SD N 1 Patikraja 

SMP/MTs : SMP Islam Andalusia Kebasen 

SMA/MA : SMA Islam Andalusia Kebasen 

S1 : UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto 

C. Pengalaman Organisasi 

-  

 

 

 Purwokerto, 18 Juli 2024 

 

 

Nur Wakhidah Fadhilatur Rahmah 

 NIM. 2017405126 

 

 

 

 


